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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

<& Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di atas

z Jim J Je

z Ha’ h Ha dengan titik di bawah
¢ Kha KH Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B) Ra’ R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Esdan ye

o Sad S Es dengan titik di bawah
o Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

8 Fa F Fa

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

5) Wau W We

o Ha’ H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

< Ya’ Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, se, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
3 fathah dan wau au adanu

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, ya
Contoh:

;ﬁg : kaifa

-

J jfh - haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu.

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
& dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
AT : mata
[ l-r"'

e : rama
<
- ﬁ : qila
bt
'Iu al -
o et . yamiitu
4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya ialah [t].
sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
ialah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JLE.L:‘\,H wjj : raudah al-atfal
wtaj". a:.;.u.j : al-madinah al-fadilah

w . a‘

: al-hikmah

-



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syahddah.

Contoh:
u)’ : rabbana
H‘ L ¥ % inajjaind

3-;:—“ -al-haqq

.o nu’ima

|

by

-
A,

e

Lows

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (= ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
EA_Z: : Al (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
fs,;.'c- :Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Malif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf

gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

s oA :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
d}j}ﬂ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
iz :al-falsafah

3M : al-biladu
1. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh
-]
{ 544 ‘Ao
9 G ‘ta’murina

2@ H

C :al-nau’
R

3'&5': .syai’un

:umirtu

2. Penulisan Kata Arab yang Lazim Dipakai dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi ialah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim dipakai dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-

Xii



kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
3. Lafz al-Jalalah (&)
Kata “Allah’ yan
Kata “Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
A Sdinutian Ll pinan
Adapun ta@’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A ALy 08 AAHum fi rakmatillah

4. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tesebut menggunakan huruf kapital (al-).
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Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir Hamid Abii Zayd

Al-Tifi

Al-Maslahah fi al-Tasyrt al-Islamr

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Aba)
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B. Daftar Singkatan

Swit. - Subhanahu wa ta ‘ala

Saw. - Sallallahu ‘alaihi wa sallam
as . ‘alaihi al-salam

H > Hijrah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

I : Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w : Wafat tahun
QS .../...:4: QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4

HR : Hadis Riwayat

XV



DAFTAR ISI

L Y N Y N VN 1 1 5 1O 1 i
HALAMAN PERSETUJUAN KEASLIAN ... i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt ii
e N AN 1 \Y,
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN........ccoocevveeeenne liv
DAFTAR ISH ..t e e e e s e e aeeas Xiii
DAFTAR AY AT . uuuiiiiiiiiiiiieiiiientioseestosssnctcsessscssesssssssssssssssscssnsses XV
DAFTAR HADIS ...t e ra e e e XVi
DAFTAR GAMBARL.....ccuiiiiiiiitiiiiiiieiiiaitisetssstssssssssscssssssssssnsssnses Xvil
DAFTAR TABEL.......uiiiiiiiiiiiiieiiiiiaciiiieasstcssssssossssscsssssscsnsscsnnnss xii
DAFTAR LAMPIRAN. .. cictiitttiiiiiiiiintiieianticsssntosesssscsessscssnssscssnes Xxi
DAFTAR ISTILAH....ccutiiiiiiiiiitiiiintiiiennntossssssssesssccssssssssnssscnnns. XXii
ABSTRAK ...ttt ettt et e et et e re et nreene e XXi
BAB | PENDAHULUAN .....ooiitiiti ittt 1

A.Latar Belakang ........c..oooiiiiiiiicie e 1

B.RUMUSAN Masalah............ccoouiiiiiiiiii s 2

C.TUjuan Penelitian ...........ccovvieiiiee e 2

D. Batasan Masalah ............ccoiiiiiiiiiii s 2

E.Manfaat PENEIITIAN ........cooviiiiiiiiiiie s 3

XVi



BAB Il KAJIAN TEORI......cciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiieiieieineieeneeaenn. 9

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan...........ccoocoviiiiiniiiii e 9
B. DESKITPST TEOM ..ottt 11
1. Pengertian Pencemaran Nama BaiK ............ccccoooeiiiiiiniiciicie, 11
2. Bentuk Bentuk Penghinaan Atau Pencemaran Nama Baik................ 14
3.Unsur-unsur Pencemaran Nama Baik..........c...ccooooiiiiiiiiiiiininnn... 16
4. Media SoSial. ... 18
5. Karakteristik Media Sosial..............coooiiiiiiiiiiiie 20
6. Manfaat Media Sosial...........cooiiiiiiiii 23
7. Pencemaran Nama Baik Dalam Hukum Islam.............................. 25
8. Kerangka PiKir. ... ..o 40

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian ............ccccccooviiiiiininnnn, 25
B. FOKUS PENEIITIAN ....ooiiiiiiiiiicii s 25
C. DefeniSi IStHAN. ..o 26
D. Teknik Pengumpulan Data..............ccoivreiiieeiiiineiiine e esiee e 27
E. SUMDEE DALA . ...ouvvieiiiiiiei e 28
F. Instrumen Penelitian. ... 29
G. Pemeriksaan Keabsahan Data..............c.cocoiiiiiiiiiiiiiiiiin, 29
H. Teknik Analisis Data...........c.ooiiiiiiiii e 29
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN......... 28
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian..............ccoovvviiieniniinnieiecen 28
1. Sejarah Polres Kota Palopo...........c..ccccoviiiiiiiiiiii 28
2. Struktur Organisasi Polres Kota Palopo.............c.ccoviiiiiiinnn.n. 29
3. Data Jenis Pencemaran Nama Baik di Polres Kota Palopo................ 30

4. Proses peristiwa Pencemaran Nama Baik Melalui Media Sosial di Polres
KOta Palopo.......viei e 33

XVii



5. Pandangan Hukum Islam Tentang Pencemaran Nama Baik Melalui

MEAIA SOSTAL ... e 37
BAB V PENUTUP ..ot 48
ALSIMPUIAN L. 49
B.SAIaN ..o 49
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt sttt e e e e snne e e nnae s 50
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xviii



DAFTAR AYAT

Kutipan Ayat, 1 Q.S At-Hujurat/49:11.................. 5

Kutipan Ayat, Q.S At-taubah 79

XiX



DAFTAR HADIS

Kutipan Hadis Riwayat Muslim............ 34

Kutipan Hadis Riwayat Muslim.............

XX



DAFTAR GAMBAR

Gambarl.1 kerangka pikir penelitian

Gambar 2.1 Struktur organisasi polres kota palopo......

XXi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 surat keputusan (SK)

Lampiran 2 surat halaman persetujuan pembimbing

Lampiran 3 berita acara ujian seminar proposal skripsi

Lampiran 4 halaman persetujuan pembimbing

Lampiran 5 nota dinas pembimbing

Lampiran 6 berita acara ujian seminar hasil

Lampiran 7 halaman pengesahan proposal skripsi

Lampiran 8 halaman persetujuan tim penguji

Lampiran 9 nota dinas tim penguji

Lampiran 10 berita acara ujian munagasyah

Lampiran 11 tim verfikasi naskah skripsi fakultas syaraiah IAIN palopo
Lampiran 12 hasil cek plagiasi skripsi

Lampiran 13 riwayat hidup

Lampiran 14 pertanyaan kepada surachman S, SH. selaku kanit 2 tindak pidana
tertentu (tipidter) satreskrim polres Kota Palopo.

Lampiran 15 dokumentasi penelitian

XXii



uub

uu
POLRES
KUHP
KUHP
ITE

DAFTAR ISTILAH

: Undang — Undang Dasar

: Undang — Undang

: Kepolisian resor

: Kitab undang- undang Hukum Acara Pidana
: Kitab Undang — Undang Pidana

. Informasi Transaksi Elektronik

xxiii



Abstrak

HUSNAWATI, 2022. “Pencemaran Nama Baik Melalui Media Sosial Perspektif
Hukum Islam” Studi Kasus Di Polres Palopo, Program Studi Hukum Tata
Negara Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri Palopo, Pembimbing
(1) Dr, Takdir., S.H., M.H. Pembimbing (I1) H. Hamsah Hasan., Lc., M.Ag.

Skripsi ini membahas tentang pencemaran nama baik melalui media sosial

perspektif hukum Islam studi kasus di polres kota palopo. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui dan memahami proses terjadinya peristiwa pencemaran nama
baik melalui media sosial serta untuk mengetahui dan memahami Pandangan
hukum islam terhadap pencemaran nama baik melalui media sosial. Jenis penelitian
yang di gunakan adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Setelah semua data terkumpul, selanjudnya data tersebut dianalisis
secara reduksi dan display sehingga ditarik atau mendapatkan hasil penelitian yang
menjawab permasalahan penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
proses peristiwa terjadinya pencemaran nama baik melalui media sosial di polres
kota palopo yaitu: yaitu salah satunya peristiwa yang terjadi di Wara Selatan Kota

Palopo yang dilakukan oleh inisial WS dimana WS melalui media sosialnya

facebook pada hari Kamis tanggal 13 Januari 2022, sekitar jam 15:00 di Wara

Selatan Kota Palopo memposting atau memajang foto pelapor di media sosial,

sambil menulis nama pelapor dengan mengatakan bahwa pelapor telah

berselingkuh dengan suami pelaku dengan juga mengatakan saya pelakor atas
postingan tersebut saya merasa malu dan melaporkan kejadinya tersebut. Kepastian
hukum yang terkait pencemaran nama baik dimedia sosial yaitu UU No. 19 tahun

2016 atas perubahan UU No. 11 tahun 2008 ITE termaktub dalam pasal 27 ayat 3

dan dikenakan sanksi pada pasal 45 ayat 3. Dan Menurut hukum islam pencemaran

nama baik termasuk dalam kategori jarimah ta’zir yaitu tindak pidana terhadap
kehormatan serta nama baik sesorang sehingga dapat menjatuhkan martabat orang
itu. Dalam memberikan hukuman bagi pelaku pencemaran nama baik melalui
media sosial, hakim dalam hal ini diberi kewenangan untuk menjatuhkan hukuman
bagi pelaku jarimah ta’zir dengan mempertimbangkan undang-undang yang
berlaku di indonesia, yaitu UU Nomor 19 Tahun 2016 atas perubahan UU Nomor
11 tahun 2008 ITE informasi dan transaksi elektronik.

Kata Kunci: media sosial, hukum islam dan polres palopo.
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Abstrac

HUSNAWATI ,2022. “Defamation Through Sosicial Was Reviewed From A
Perspective Of Islamic Law”, Thesis For The Study Program Of Constitutional
Law, Faculty Of Shariah, Palopo State Islamic Institute, Supervised By Dr. Tkadir
S.H,. M.H,. and H Hamsah Hasan., Lc., M.Ag,.

This thesis discusses defamation through social media from the perspective of
Islamic law. The purpose of this research. To know and understand the process of
occurrence of defamation events through social media and to know and understand
the views of Islamic law on defamation through social media. The type of research
used is empirical legal research with a case study research approach. Data collection
techniques were carried out by interview, observation and documentation. After all
the data is collected, then the data is analyzed by reduction and display so that it is
drawn or gets the results

research that answers the problem of this research. The results of this study show
the process of defamation events through social media at the Palopo City Police,
namely: the occurrence of defamation through social media at the Palopo City
Police Station, which is one of the events that occurred in South Wara Palopo City
carried out by the initials WS where WS through his social media facebook on
Thursday 13 January 2022, around 15:00 in Wara Selatan Palopo City posted or
displayed a photo of the complainant on social media, while writing the name of
the complainant by saying that the complainant had an affair with the perpetrator's
husband by also saying | was the whistleblower. the post I feel ashamed and report
the incident. Legal certainty related to defamation on social media, namely Law no.
19 of 2016 on the amendment of Law no. 11 of 2008 ITE is contained in article 27
paragraph 3 and is subject to sanctions in article 45 paragraph 3.

And according to Islamic law, defamation is included in the category of jarimah
ta'zir, namely a crime against the honor and good name of a person so that it can
bring down that person's dignity. In giving punishment to perpetrators of
defamation through social media, the judge in this case is given the authority to
impose penalties for the perpetrators of Jarimah ta'zir by considering the laws in
force in Indonesia, namely Law Number 19 of 2016 on the amendment of Law
Number 11 of 2008 ITE information and electronic transactions.

Keywords : social media, Islamic law and the Palopo Resort Police .
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Di era revolusi media massa telah melahirkan media baru yang bisa disebut
sebagai media sosial. Perkembangan teknologi mengantarkan masyarakat menuju
globalisasi telekomunikasi media dan informatika. Kemajuan teknologi komunikasi
ini sudah demikian menjamur di kalangan masyarakat, sehingga pengenalan alat
elektronik telah menunjukkan intesitasnya sebagai media informasi dan
telekomunikasi.

Perkembangan teknologi internet yang pesat, membuat pemakai media sosial
tidak terkontrol. Internet menjadi kehidupan manusia di masa sekarang menjadi
lebih efektif dan efesien. tidak mengherankan jika kemudian internet sendiri mulai
bergerak dari sebuah kebutuhan sekunder menjadi kebutuhan primer, termasuk di
negara berkembang seperti di indonesia ini.t

Abad ini memang merupakan abad yang selalu dikaitkan dengan media.
Sebuah informasi yang kini sangat perlu dan mudah ditemukan oleh berbagai
penjuru dunia mengakibatkan ia menjadi salah satu kebutuhan. Untuk memenuhi
kebutuhan itu, media sosial yang banyak digunakan oleh masyarkat secara umum.?
Layanan-layanan yang ada pada media sosial pun beragam dan selalu mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun. beberapa situs media sosial yang

! Ernest Sengi, Kebijakan Formulasi Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik melalui
media Sosial, CV. Pilar Nusantara, Semarang, 2018, him. 14.

2 Evra Willya. DKk, senarai penelitian islam kontemporer tinjauan multikultural,
(yogyakarta: Deepublish, 2018), him.163.



populer sekarang ini antara lain: blog, facebook, twiter,instagram,watsapp,
line, dan masih banyak lagi lainya.?

Media sosial sangat berpengaruh besar terhadap seseorang dengan adanya
media sosial tak jarang seseorang memanfaatkan media sosial sebagai sarana dalam
menyampaikan pendapat, informasi, ataupun brekspresi namun di perlukan kehati-
hatian dalam penggunaanya karena bisa saja pendapat maupun informasi yang
dsampaikan berbenturan dengan rasa kehormatan orang lain atau yang berdampak
pada pencemaran nama baik.

Pencemaran nama baik atau fitnah merupakan ketentuan hukum yang paling
sering digunakan untuk melawan media massa fitnah yang disebarkan secara
tertulis dikenal sebagai libel, sedangkan yang diucapkan atau secara lisan disebut
slaider.* Pencemaran nama baik (penghinaan) tidak jarang di lakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang melalui akun jejaring sosial yang di milikinya,
tidak jarang kita mendengar pembelaan yang di sebutkan dengan alasan hak yang
di miliki untuk mengelurkan pendepatnya tanpa mengetahui bahwa melakukan
penyimpangan hukum yaitu mengganggu hak orang lain.

Undang- undang No. 11 tahun 2008 (di tulis sebagai UU ITE) di bagi
menjadi dua bagian besar, yaitu pengaturan mengenai informasi dan transaksi
elektronik dan pengaturan yang mengenai yang di larang. Pada pasal 28 F UUD
NRI 1945 secara tegas menyatakan bahwa, “setiap orang berhak untuk

berkomunikasi dan memperoleh informasi guna mengembangkan pribadi dan

3Suprawoto, Government Public Relation: Perkembangan Dan Praktik Di Indonesia.
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), him 163

4 H.Ahmad Wardi Muslich Hukum Pidana Islam (Wacana Pergerakan Islam di
Indonesia), Bandung: Mizan,1995, him.150.



lingkungan sosialnya serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi dengan menggunakan segala
jenis saluran yang tersedia”.

Pasal 28 G ayat (1) UU NRI 1945 mengatur “setiap berhak atas
perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang di
bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman
ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.

Sementara, selama ini pencemaran nama baik melalui media sosial di Kota
Palopo pernah terjadi di mana pencemaran nama baik yang dilakukan oleh WS
dimana WS melalui media sosialnya facebook pada hari Kamis tanggal 13 Januari
2022, sekitar jam 15:00 di Wara Selatan Kota Palopo memposting atau memajang
foto pelapor di media sosial. Sambil menulis nama pelapor mengatakan bahwa
pelapor telah berselingkuh dengan suami pelaku dan juga mengatakan saya pelakor
atas postingan tersebut saya merasa malu dan melaporkan kejadian tersebut, pelapor
berinisial SN yang beralamat di Islamik center kec. Wara selatan kota palopo.

Sepanjang tahun 2019 tidak ada kasus pencemaran nama baik, tahun 2020
terdapat 1 kasus pencemaran nama baik, tahun 2021 sebanyak 1 perkara, jadi
jumlah perkara tahun 2019 sampai tahun 2021 sebanyak 2 perkara. Adanya kasus
pencemaran nama baik yang di laporkan ke Polres Kota Palopo dari tahun 2019
sampai 2021 mengelami peningkatan, walaupun tidak begitu besar tetapi dapat

menimbulkan efek yang sangat tidak baik.



Dalam hukum islam aturan tentang larangan pencemaran nama baik ini
dapat kita temukan dalam berbagai jenis perbuatan yang dilarang oleh allah
mengenai kehormatan, baik itu yang sifatnya hudud seperti jarimah gadzaf,
maupun yang bersifat ¢a zir seperti di larang menghina orang lain, membuka aib
orang lain. Hukum pidana islam memberikan dasar hukum pada pihak terpidana
mengacu pada Al-Qur’an yang menetapkan bahwa balasan untuk suatu perbuatan
jahat harus sebanding dengan perbuatan itu.

Islam memasukkan pencemaran nama baik ini kepada kejahatan yang ada
hubunganya dengan pergaulan dan kepentingan umum yang mengakibatkan
pengaruh buruk terhadap hak-hak perorangan dalam masyarakat yang begitu
meluas dan mendalam dampaknya karena hukum islam sangat menjaga
kehormatan manusia. Maka hukum islam selain menetapkan hukuman hudud bagi
pelaku gadzaf, juga menetapkan hukuman duniawi untuk jenis perbuatan lain
yang merendahkan kehormatan manusia yaitu berupa hukuman T7a’zir yang
pelaksanan hukumanya deserahkan kepada penguasa atau hakim atau mereka
yang mempunyai kekuasaan yudikatif. Selain menetapkan hukuman seperti
diatas, islam juga mengancam para pelaku pencemaran nama baik orang lain
dengan ancaman neraka di akhirat kelak, karena islam sangat menjaga kehormatan

dan nama baik seseorang hambanya.s

> Ahmad Hasan, Asas-asas Hukum Pidana Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1967) him.250



Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam AI-Q.S. Al-hujurat ayat 11

sebagai berikut :

ey

gwoégue%&éaéi;bc&:wwééwé;savwa@»mLé:
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Terjemahan :

“Wahai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain. (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan)lebih baik dari mereka
( yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok
perempuan lain), (karena)boleh jadi perempuan (yang diolok-olokkan)lebih baik
dari (perempuan yang menolok-olok) janganlah kamu saling memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk. Seburuk buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
(fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak berobat, maka mereka itulah orang-
orang zalim.5”

3

Dari ayat di atas QS. Al-hujurat ayat 11 menjelaskan bahwa janganlah
kamu saling mencelah satu sama lain dan jangalah kamu saling memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk, seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
(fasik) setelah. Beriman dan barang siapa tidak bertaubat , maka mereka itu adalah

orang-orang yang salim.

6 Hujurat (49): 11



Berdasarkan latar belakang di atas. Penulis tertarik untuk mngetahui lebih
mendalam tentang bagaimana proses hukum di kepolisian resort jika terjadi
pencemaran nama baik pada seseorang khususnya yang terjadi di Wara Selatan
Kota Palopo. Dan untuk mengetahui pandangan hukum islam tentang pecemaran
nama baik melalui media sosial. Sehingga penulis tertarik mengangkat judul,
“Pencemaran Nama Baik Melalui Media Sosial Perspektif Hukum Islam”
(Studi Kasus Di Polres Palopo).

B. Batasan Masalah

Guna membantu peneliti dalam mendapatkan data yang lebih terarah maka

peneliti memberikan batasan terkait masalah yang akan di teliti bagaimana
perspektif hukum islam dalam hal pencemaran nama baik melalui media sosial
dan batasan mengenai lokasi penelitian yaitu di Polres palopo. Kemudian
batasan masalah terhadap penyelesaian kasus pencemaran nama baik di Polres
kota Palopo yaitu kasus yang diselesaikan secara damai.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses peristiwa terjadinya pencemaran nama baik melalui media

sosial di polres kota palopo?
2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap pencemaran nama baik melalui

media sosial?



D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan memahami proses terjadinya peristiwa pencemaran
nama baik di melalui media sosial di polres palopo.
Untuk mengetahui dan memahami pandangan hukum islam tentang

pencemaran nama baik melalui media sosial.

. Manfaat penelitian.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu dalam bidang hukum
tata negara.

Sebagai bahan ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang masalah yang diteliti
dam memperoleh gambaran mengenai sistem pencemaran bama baik melalui
media sosial Sebagai praktis

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman kepada peneliti
Khususnya.

Sebagai pemikiran pencemaran nama baik dan juga sebagai hasil informasi

dalam menghadapi masalah yang terjadi dalam pencemaran nama baik



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Aldi Hidayat berjudul “Sanksi Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik Menurut
Perundang-Undangan dan Hukum Islam”. Dari hasil penelitian ini di simpulkan
bahwa dalam pasal 310 KUHP ayat (1) di jelaskan, barang siapa sengaja
menyerang kehormatan atau nama baik seseorang dengan menuduhkan sesuatu
hal itu di ketahui umum, diancam karena pencemaran dengan pidana penjara
paling lama sembilan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu lima
ratus rupiah. Begitu juga dalam hukum Islam yang sanksinya di kembalikan
kepada pemerintah (takzir),” perbedaan dengan penulis terletak pada dasar
hukum pencemaran nama baik melalui media sosial yang berdasarkan Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2016 atas perubahan Undang-Undang nomor 11 tahun
2008. Yang termaktub pada pasal dikenakan pasal 27 Ayat 3 dan sanksi yang
termaktub pada pasal 45 Ayat 3.

2. Reizkey Febrian, Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Banda Aceh Nomor
331/PID.SUS/2019PN BNA berjudul “Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik
Melalui Media Elektronik Yang Memiliki Muatan Penghinaan” penelitian ini

bertujuan untuk menjelaskan Sanksi Pidana dengan Pidana yang Dijatuhkan.

'Aldi Hidayat ,”Sanksi Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik Menurut
Perundangundangan dan Hukum Islam”, Skripsi (Palembang : UIN Raden Fatah, 2017), 88.
Repository.radenfatah.ac.id



Metode yang digunakan dalam penelitian hukum yang bersifat normatif dengan
pendekatan studi kasus terhadap putusan pengadilan dan membaca, mengutip,
menelaah, perundang-undangan yang berkaitan dengan objek penelitian. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan hukum majelis hakim dalam
menjatuhkan pidana yang terlalu ringan, karna perbuatan terdakwa termasuk
penghinaan ringan melalui jejaring sosialwhatsapp, terdakwa mengaku
bersalah, menyesali perbuatannya, berjanji tidak mengulanginya dan terdakwa
serta saksi korban telah berdamai dan sudah saling memaafkan.® Sedangkan
penulis hanya berfokus pada pencemaran nama baik melalui media soisal yang
hanya berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 19 tahun 2016 atas perubahan
Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 ITE

3. Esca Sari Ayu Wulandari, skripsi ini membahas mengenai “Sanksi Pidana
Pencemaran Nama Baik Melalui Tuduhan Alat Bukti Dalam Kajian Kompratif
Figh Jinayah Dan Kuhp” Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian pustaka (library research). Peneliti merujuk pada sumber-sumber di
antaranya: Al-qur’an. Al-hadits, kitab undang-undang hukum pidana, buku-
buku, skripsi serta pendapat ataupun pernyataan pakar hukum. Pencemaran
nama baik dalam figh jinayah adalah perbuatan fitnah yang melanggar syara
yang sanksinya terdapat di jarimah tazir. Sedangkan di dalam KUHP
pencemaran nama baik lebih rincinya di jelaskan di dalam pasal 310 ayat (1), (2)

dan (3). Di dalam pasal 310 tersebut di jelaskan jenis-jenis pencemaran nama

8Febriyan Reizky “Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Banda Aceh Nomor
331/PID.SUS/2019/PN BNA Tentang Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik Melalui Media
Elektronik Yang Memiliki Muatan Penghinaan® repository.unmuha.ac.id
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baik dengan sanksi yang berbeda. Sanksi yang di berikanpun akan dijatuhkan
apabila seseorang dan tuduhan pencemaran nama baik yang dituduhkan tersebut
tidak terbukti di karenakan tidak adanya alat bukti. Berbeda dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan karna peneliti akan meneliti bagaimana proses
terjadinya peristiwa pencemaran nama baik di polres kota palopo.
A. Deskripsi Teori.
1. Pengertian Pencemaran Nama Baik
Pencemaran nama baik dapat diartikan sebagai perbuatan yang
mengotori nama baik seseorang, dalam prase bahasa inggris pencemaran nama
baik diartikan sebagai defamacion (fitnah), slander, libel, salander adalah oral
defomation (fitnah secara lisan), sedangkan libel adalah written defamation
(fitnah secara tertulis).®
R. Soesilo menerangkan apa yang dimaksud dengan menghina, yaitu
menyerang kehormatan dan nama baik seseorang. Kehormatan yang dserang
hanya menyerang kehormatan tentang nama baik, bukan kehormatan dalam
lapangan seksual. Menurut ersosilo, penghinaan dalam KUHP ada 6 (enam)
macam, yaitu:
a. menista secara lisan (smaad);
b. menista dengan surat/tertulis (schrivt);

c. memfitnah ( laster);

® Wawan Tunggal Alam, pencemaran nama baik di kehidupan Nyata Dunia Internet.
(Jakarta: Wartapena, 2012),
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d. penghinaan ringan (eenvoudigige bele diging) mengadu secara menfitnah

( lasterlijke aanklacht); dan

e. tuduhan secara menfitnah (lasterlijke veerdachtmaking).

Objek dari penghinaan tersebut harus manusia perorangan, maksudnya
bukan intansi pemerintah, pengurus suatu perkumpulan, segolonan penduduk, dan
lain-lain. Berdasarkan pasal 310 ayat (1) KUHP, penghinaan yang dapat dipidana
harus dilakukan dengan cara menuduh seseorang telah melakukan perbuatan yang
tertentu, dengan kamsud tuduhan itu akan tersiar ( diketahui orang banyak).

Menurut pasal 310 ayat (1) dan (2) diatas dapat dikecualikan atau ( tidak
dapat di hukum) apabila tuduhan atau penghinaan itu dilakukan untuk membela
kepentingan umum atau terpaksa untuk membela diri patut atau tidaknya
pembelaan kepentingan umum dan pembelaan diri yang diajukan oleh tersangka
terletak pada pertimbangan hakim. Untuk kejahatan memfitnah menurut pasal 311
KUHP, tidak perlu di muka umum, telah cukup bila dapat dibuktikan bahwa ada
maksud untuk menyiarkan tuduhan tersebut. Apabila penghinaan itu berupa suatu
pengaduan yang berisi fitnah yang ditujukan kepada pembesar/pejabat, maka dapat
dikenakan pidana pasal 317 KUHP. %

Adapun Pencemaran nama baik menggunakan media teknologi informasi
dan komunikasi diatur sendiri dalam UU ITE karena dampak yang diakibatkan jauh
lebih luas di bandingkan pencemaran nama baik konfensional, seperti media sosial

youtube (dalam bentuk gambar, foto, maupun vidio) dapat disebarkan secara luas

10 Gomgom T.P. Siregar,/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran Nama
Baik Melalui Media Elektronik, PT Revika Aditama, Bandung 2020. HIm 66.

11 Gomgom T.P. Siregar/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran Nama
Baik Melalui Media Elektronik, PT Revika Aditama, Bandung 2020. HIm 667.
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keberbagai penjuru dunia hanya dalam hitungan detik dan dapat diakses oleh semua

orang.

Undang-undang nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi Transaksi
Elektonik (UU ITE) telah mengatur larangan perbuatan pendistribusian informasi
elektronik dan dokumen elektronik yang mengandung muatan penghinaan dan
pencemaran nama baik melalui media sosial sebagai sarana. Ketentuan yang
mengatur tentang hal itu dipandang tidak memberi landasan yang kuat, baik dari
aspek yuridis, filosofit, maupun sosiologis, sebab dapat menimbulkan multitafsir,
apakah untuk efek pencegahan, atau penghukuman, atau tujuan pengejangan
kebebasan berpendapat. Bahkan delik aduan membuat pasal 27 ayat (3) UU ITE
menjadi “pasal karet”. Pemerintah telah merekontruksi kebijakan kriminal di pasal
27 ayat (3) UU ITE yang melarang perbuatan pendistribusian informasi elektronik
dan dokumen elektronik yang mengandung muatan penghinaan dan pencemaran
nama baik melalui media sosial sebagai sarana. *?

Pasal 27 ayat (3) UU ITE tersebut memiliki cacat bawaan, kesimpangsiuran
rumusan, dan inkositensi hukum pidana,. Selama ancaman pidana maksimal 6 tahun
penjara dan denda 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) di dalam Pasal 27 ayat (3)
UU ITE tidak direvisi. Maka memberatkan mereka yang dianggap melanggar pasal

ini. Pelaku langsung bisa ditahan selama penyelidikan karena ukuman pidananya di

12 Gomgom T.P. Siregar/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik
Melalui Media Elektronik, PT Revika Aditama, Bandung 2020. HIm. 4
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atas 5 (lima) tahun penjara. Pencerian dan pembunuhan, bahlan bisa melebihi
hukuman para kuruptor.*®
2. Bentuk Bentuk Penghinaan Atau Pencemaran Nama Baik

Bentuk -bentuk penghinaan dalam Bab XVI Buku Il Kitab Undang- Undang
hukum pidana (KUHP) bersumber pada pencemaran sebagaimana ketentuan Pasal
310. Bentuk-bentuk penghinaan tersebut mengandung sifat yang sama, yaitu
terdapat pada pencemaran nama baik. Setiap bentuk penghinaan selalu bersifat
mencemarkan nama baik dan kehormatan sesorang.*

Menurut Oemar Seno Aji menyatakan pencemaran nama baik dengan istilah
penghinaan, dimana di bagi menjadi 2 sebagai berikut:
a. Penghinaan Materil

Penghinaan yang terdiri dari suatu kenyataan yang meliputi pernyataan yang
objektif dalam kata-kata secara lisan maupun secara tertulis, maka yang menjadi
faktor menentukan adalah isi dari pernyataan baik yang digunakan secara tertulis
maupun lisan. Masih ada kemungkinan untuk mengbuktiktikan bahwa tuduhan
tersebut dilakukan demi kepentingan umum.
b. Penghinaan Formil

Dalam hal ini tidak dikemukakan apa isi dari penhinaan, melaikan
bagaimana pernyataan yang bersngkutan itu di keluarkan. Bentuk dan caranya yang
merupakan faktor yang menentukan. Pada umumnya cara menyatakan adalah

dengan cara-cara kasar dan tidak objektif. Kemungkinan untuk membuktikan

13 Gomgom T.P. Siregar/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik
Melalui Media Elektronik, PT Revika Aditama, Bandung 2020. HIm. 5

14 Gomgom T.P. Siregar/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran Nama
Baik Melalui Media Elektronik, PT Revika Aditama, Bandung 2020.HIm 37.
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kebenaran dari tuduhan tidak ada dan dapat dikatakan bahwa kemungkinan tersebut
adalah di tutup.ts

KUHP menjelaskan, penghinaan juga di atur dalam undang-undang nomor
11 tahun 2008 tentang onformasi dan transaksi elektronik (ITE) undang-undang
telah mengatur larangan perbuatan pendistribusian informasi elektronik dan
dokumen elektronik yang mengandung muatan penhinaan dan pencemaran nama
baik melalui media sosial sebagai sarana lebih tepatnya terkandung dalam pasal 27
ayat (3) Jo. Pasal 45 ayat (1) yang menyatakan sebagai berikut
Pasal 27 ayat 3 menyatakan:

“setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan
mentransmisikan dan membuat dapat diaksesnya informasi elektronik dan
dokumen elektronik yang memiliki muatan penghinaan dan pencemaran nama baik.
Pasal 45 ayat 3 menyatakan:

“Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam pasal 27
ayat (1), ayat (2), ayat (3), atau ayat (4) dipidana dengan pidana penjara paling lama
4 (empat) tahun dan denda paling banyak Rp750.000.000,00 (tujuah ratus lima
puluh rupiah).”*

3. Unsur-Unsur Pencemaran Nama Baik
Adapun menurut Adami Chazawi, megenai penjelasan unsur-unsur pasal
310 KUHP adalah sebagai berikut.

a. Unsur Subjektif: Sengaja Dan Maksud

15 Gomgom T.P. Sirega,/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran Nama
Baik Melalui Media Elektronik, PT Refika Aditama, Bandung 2020.HIm 36.

16 Gomgom T.P. Siregar/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran Nama
Baik Melalui Media Elektronik, PT Refika Aditama, Bandung 2020.HIm 39.
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Terdapat dua unsur kesalahan dalam kejahatan pencemaran, yakni sengaja
(opzettelijk) dan maksud atau tujuan. Walaupun dalam dokrin, maksud itu adalah
juga kesengajaan (dalam arti sempit), yang disebut dengan kesengajaan sebagai
maksud. Akan tetapi, fungsi unsur sengaja dan unsur maksud dalam pencemaran
berbeda. Sikap batin “sengaja” ditujukan pada perbuatan menyerang kehormatan
atau nama baik orang (perbuatan dan objek perbuatan). Sementara, sikap batin
“maksud” ditujukan pada unsur “diketahui oleh umum” mengenai perbuatan apa
yang dituduhkan pada orang itu. Maka unsur yang di liputi oleh sengaja adalah
unsur-unsur berikut ini.

1. Perbuatan menyerang.
2. Objek: kehormatan atau nama baik orang.
3. Dengan menuduh suatu perbuatan tertentu.'’
Sementara, unsur yang dituju oleh maksud adalah unsur terang supaya
diketahui umum.
b. Perbuatan Menyerang.
perbuatan menyerang (aanranden), tidaklah bersifat fisik, tetapi perasaan
mengenai kehormatan dan perasaan mengenai nama baik orang.
c. Objek: Kehormatan Dan Nama Baik Orang.
Objek yang diserang adalah rasa atau perasaan harga diri mengenai
kehormatan (eer) dan rasa atau perasaan harga diri mengenai nama baik

(goedennaam) orang. Rasa harga diri adalah intinya objek dari dari setiap

17 Gomgom T.P. Siregar/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran Nama
Baik Melalui Media Elektronik, PT Refika Aditama, Bandung 2020. 82-83.
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penghinaan, yang menurut Wirjono Projodikoro adalah menjadikan ukuran dari

penghinaan. Rasa harga diri dalam penghinaan adalah rasa harga diri di bidang

kehormatan dan rasa harga diri di bidang nama baik.

d. Caranya: Dengan Menuduhkan Perbuatan Tertentu

Diatas telah diterangkan bahwa perbuatan menyerang ditujukan pada rasa
harga diri atau martabat (mengenai kehormatan dan nama baik) orang, dengan
menggunakan kata atau kalimat melalui ucapan, caranya dengan menuduh suatu
perbuatan tertentu. Jadi, yang ditiduhkan si pembuat haruslah merupakan perbuatan
tertentu dan bukan hal lain, misalnya menyebut seseorang dengan kata-kata yang
tidak sopan.t®

Sebagaimana yang termaktub pada pasal 310 KUHP Unsur-unsur
pencemaran nama baik adalah sebagai berikut:

a Barang siapa sengaja merusak kehormatan atau nama baik sesorang dengan jalan

menuduh dia melakukan sesuatu perbuatan dengan maksud yang nyata akan

tersiarnya tuduhan itu, dihukum karena menista dengan hukuman penjara selama-
lamanya sembilan bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp4.500.

b. Kalau hal ini dilakukan dengan tulisan atau gambar yang disiarkan, dipertujuan
pada umum atau ditempelkan, maka yang berbuat itu selama-lamanya satu tahun
empat bulan atau denda sebanyak-banyaknya Rp4.500.

c. Tidak termasuk menista atau menista dengan tulisan, jika tenyata bahwa si

pembuat melakukan hal itu untuk kepentingan umum atau lantaran terpaksa perlu

18 Gomgom T.P. Siregar/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran Nama
Baik Melalui Media Elektronik, PT Refika Aditama, Bandung 2020. h. 83.
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untuk mempertahankan dirinya sendiri.*

4. Media Sosial

a. Pengertian Media Sosial

Kehadiran media dengan segala kelebihannya telah menjadi bagian hidup
manusia. Perkembangan zaman menghasilkan beragam media, salah staunya media
sosial.media sosial merupakan mdia yang ada di internet yang memungkinkan
pengguna untuk mewakilkan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi,

Berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara
virtual. Media sosial merupakan media digital tempat realitas sosial terjadi dan
ruang waktu para penggunanya berinteraksi. Nilai-nilai yang ada di masyarakat

maupun komunitas juga muncul bisa dalam bentuk yang sama atau berbeda di

internet.®
Berikut beberapa pengertian media sosial menurut beberapa ahli adalah sebagai

berikut:

1. Menurut Lisa Buyer mendefenisikan media sosial adalah bentuk hubungan
masyarakat yang paling transparan, menarik dan interaktif pada saat ini.

2. Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlin media sosial adalah sebuah
kelompok aplikasi yang berbasis internet yang memungkinkan penggunanya
bertukar informasi.

3. Menurut Sam Decker (Mass Reievancae) media sosial adalah konten dan

interaksi digital yang di buat oleh dan anatara dua orang satu dengan lainya.

19 Mulyatno, kitab Undang-Undang Hukum Pidana, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),him.33
20 Setyastuti Yuanita. 2012. Aprehensi komunikasi berdasarkan Konteks komunikasi dan
tipe kepribadian ekstrovert. Jurnal komunikasi, 2,2012.
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4. Menurut Chris Garrett (Chirsg.com) media sosial adalah alat, jasa, dan
komunikasi yang memfasilitasi hubungan antara satu orang dengan yang lainnya
serta memiliki kepentingan atau ketertarikan yang sama.?

Menurut Wikipedia, media sosial adalah alat berbasis komputer yang
memungkinkan orang membuat, berbagi, atau bertukar informasi, ide, dan
gambar/vidio dalam komunitas dan jaringan yang firtual 22

b. Karakteristik Media Sosial

Ada ciri khusus yang hanya dimiliki oleh media sosial dibanding media
lainya. Salah satunya adalah media sosial beranjak dari pemahaman bagaimana
media tersebut digunakan sebagai sarana sosial di dunia virtual. Adapun
karakteristik media sosial, yaitu
1. Jaringan (Network)

Antar pengguna Media sosial memiliki karakter jaringan sosial. Media
sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam jaringan atau
internet.?® Jaringan yang terbentuk antar pengguna merupakan jaringan yang secara
teknologi dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti komputer, telepon genggam
atau tablet. Karakter media sosial adalah membentuk jaringan di antara
penggunanya. Tidak peduli apakah di dunia nyata (offline) antar pengguna itu saling
kenal atau tidak, namun kehadiran media sosial memberikan medium bagi

pengguna untuk terhubung secara mekanisme teknologi.

2L www.trigonalmedia.com/2015/08/pengertian-media-sosial-menurut-para.html, diakses
pada tanggal, 23 oktober 2022.

22 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Media sosial diakses, tanggal, 23 oktober 2022.

23 Dewi Oktaviani, skripsi: Pengaruh media sosial terhadap gaya hidup mahasiswa( IAIN
metro: 1AIN, 2019). 15.



19

2. Informasi

Informasi menjadi entitas yang penting dari media sosial. Sebab tidak
seperti media-media lainya di internet. Pengguna media sosial mengkreasikan
representasi identitasnya. Memproduksi konten, dan melakukan interaksi
berdasarkan informasi. Bahkan informasi menjadi semacam komoditas. Di media
sosial, informasi menjadi komoditas. ?*yang dikomsumsi oleh pengguna.
Komoditas tersebut pada dasarnya merupakan komoditas yang diproduksi dan
didistribusikan antar pengguna itu sendiri. Dari kegiatan konsumsi inilah pengguna
dan pengguna lain membentuk sebuah jaringan yang pada akhirnya secara sadar
atau tidak bermuara pada institusi masyarakat berjejaring (network society).
3. Arsip

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang
menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa menjadi akses kapanpu dan
melalui perngkat apapun.?® Setiap informasi apapun yang di unggah di facebook
sebagai contoh informasi itu tidak hilang begitu saja saat pergantian hari, bulan,
sampai tahun. Informasi dan bahkan dengan mudanya akan terus tersimpan dan

bahkan mudahnya bisa di akses.

24 Dewi Oktaviani, skripsi: Pengaruh media sosial terhadap gaya hidup mahasiswa( IAIN
metro: 1AIN, 2019).16.

% Dewi Oktaviani, skripsi: Pengaruh media sosial terhadap gaya hidup mahasiswa( IAIN
metro: IAIN, 2019).17.
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4. Interaksi
Secara sederhana interaksi yang terjadi di media sosial minimal berbentuk
saling mengomentari atau memberikan tanda, seperti jempol di facebook atau hati
di instagram. Interaksi dalam kajian media merupakan salah satu pembeda antara
media lama (old media) dengan media baru (new media).
5. Simulasi Sosial
Media sosial memiliki karakter sebagai medium berlangsungnya
masyarakat (societ) di dunia virtual. Pengguna media sosial bisa di katakan sebagai
warga negara digital yang berlandaskan keterbukaan tanpa adanya batasan-batasan.
Layaknya masyarakat atau Negara, dimedia sosial tidak lagi menampilkan realitas,
tetapi sudah menjadi realitas tersebut, bahkan apa yang ada di media sosial lebih
nyata (real) dari realitas itu sendiri. 2
6. Konten oleh pengguna
Karakteristik media sosial lainya adalah konten oleh pengguna atau lebih
popular disebut dengan user grnerated content (UGC). Konten oleh pengguna ini
adalah sebagai penanda bahwa di media sosial khalayak tidak hanya memproduksi
konten, tetapi juga mengonsumsi konten yang diproduksi oleh orang lain.?” Konten
ini adalah format baru dari budaya interaksi dimana pengguna dalam waktu yang
bersamaan berlaku sebagai produser pada satu sisi dan sebagai konsumen dari

konten yang dihasilkan di ruang online pada lain sisi.

%6 Dewi Oktaviani, skripsi: Pengaruh media sosial terhadap gaya hidup mahasiswa( 1AIN
metro: 1AIN, 2019) 18.

27 Dewi Oktaviani, skripsi: Pengaruh media sosial terhadap gaya hidup mahasiswa( IAIN
metro: 1AIN, 2019). 19.
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7. Penyebaran (share)

Penyebaran atau sharing merupakan karakter lainya dari media sosial.
Sharing merupakan ciri khas dari media sosial yang menunjukkan bahwa
khalayan aktif menyebarkan konten sekaligus mengembangkan.?® Maksud dari
pengembangan ini misalnya. Komentar yang tidak sekadar opini, tetapi juga data
atas fakta terbaru. Di media sosial konten tidak hanya diproduksi oleh khalayak
pengguna, tetapi juga di disribusikan secara manual oleh pengguna lain.

c. Manfaat Media Sosial

Manfaat media sosial saat ini tidak dapat terpisahkan dengan kehidupan
sehari-hari. Saat ini media sosial sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan. Tua, muda, pria, wanita, bos besar, sampai office boy pun sudah
mengenal dan mengetahui tentang madia sosial.

Perkembangan teknologi informasi yang pesat merupakan salah satu
penyenbab bomingnya media sosial. Para web developer pun kini berlomba-lomba
untuk mengembangkan berbagai media sosial yang dapat dinikmati semua kalangan,
seperti: facebook, twitter, instagram, path, dan masih banyak lagi. Berikut beberapa
manfaat media sosial dilihat dari berbagai bidang:

1. Media sosial untuk bersosialisasi
2. Media sosial menggantikan fungsi buku diary
3. Media sosial dapat mempertemukan teman lama

4. Media sosial mempertemukan teman baru

28 Dewi Oktaviani, skripsi: Pengaruh media sosial terhadap gaya hidup mahasiswa( IAIN
metro: 1AIN, 2019).20.
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5. Sebagai media penghibur

6. Penyaluran hobi

7. Memberikan berbagi macam informasi ter-update

8. Mempopulerkan diri.

9. Media sosial untuk meminta bantuan.

10. Media sosial untuk mencari uang.?

Kejahatan dalam dunia maya (cybercrime) secara sederhana dapat diartikan
sebagai jenis kejahatan yang dilakukan dengan mempergunakan media internet
sebagai alat bantu. Jenis-jenis yang termasuk dalam kategori cybercrime, di
antaranya.®® Tindak pidana yang berkaitan dengan kerahasiaan, integritas, dan
keberadaan data dan sistem komputer, yaitu:

a. lllegal acces (akses secara tidak sah terhadap sistem komputer)

b. Data interfensi (mengadu data komputer)

c. System interference (menggangu sistem komputer)

d. lllegal interception in the computers, system and computer networks operation
(intersepsi secara tidak sah terhadap komputersistem, dan jaringan operasional
komputer),

e. Data theft (mencuri data), yaitu kegiatan memperoleh data komputer secara

tidak sah, baik untuk digunakan sendiri ataupun untuk diberikan kepada orang

lain.

29 10 Manfaat Sosial media di Berbagai Bidang dalam https://manfaat.co.id/10-manfaat-
sosial-media-di-berbagai-bidang, Diakses pada tanggal 21 Oktober 2022.

%0 Didik M. Arief Mansur dan elisatris Gultom, Cyber Law aspek hukum teknologi
informasi, Refika aditama, Bandung, 2005, h.2



https://manfaat.co.id/10-manfaat-sosial-media-di-berbagai-bidang
https://manfaat.co.id/10-manfaat-sosial-media-di-berbagai-bidang
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f. Data leakage and espionage (membocorkan data dan memata-matai)
g. Misuse of devices (menyalagunakan peralatan komputer).

Cybercrime merupakan bentuk kejahatan yang relatif apabila di bandingkan
dengan bentuk-bentuk kejahatan lain yang sifatnya konvensional. Cybercrime
muncul bersamaan dengan lahirnya revolusi teknologi informasi. Belum ada
kesatuan pendapat para ahli mengenai defenisi cybercrime. Hal tersebut disebkan
kejahatan ini merupakan kejahatan yang relatif bari dibandingkan dengan
kejahatan-kejahatan konvensional. Ada yang menenjemahkan dengan kejahatan
siber, kejahatan di dunia maya, kejahatan vitual, bahkan ada yang tetap
menggunakan istilah aslinya, yaitu cybercrime tanpa menerjemahkanya.

d. Pencemaran Nama Baik dalam Perspektif Hukum Islam

Syariat Islam diturunkan untuk melindungi harkat dan martabat manusia.
Setiap perilaku yang merendahkan harkat dan martabat manusia, baik secara pribadi
maupun sebagai anggota masyarakat, tentu dilarang oleh Allah swt.* Islam benar-
benar mengharamkan perbuatan mengunjing, mengadu domba, memata-matai,
mengumpat, mencaci maki, memanggil dengan julukan tidak baik, dan perbuatan-
perbuatan sejenis yang menyentuh kehormatan atau kemulian manusia. Islam pun
menghinakan orang-orang yang melakukan dosa-dosa ini, juga mengancam mereka
dengan janji yang perih pada hari kiamat, dan memasukkan mereka ke dalam

golongan orang-orang yang fasik.**

31 Gomgom T.P. Siregar, M.H,/ Suatu Analisis Mengenai Tindak Pidana Pencemaran
Nama Baik Melalui Media Elektronik, PT Revika Aditama, Bandung 2020.HIm 44,

32 Didik M. Arief Mansur dan Elisatris Gultom, Cyber Law Aspek Hukum Teknologi
Informasi, Refika Aditama, Bandung, 2005, him. 26.

33 Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, Sinar Grafika, Jakarta, 2007, h.60.

3 Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, Sinar Grafika, Jakarta, 2007, h.61.
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Menurut al-Ghazali pencemaran nama baik adalah, menghina (merendahkan)
orang lain di depan manusia atau di depan umum.*® Sementara dalam Kkitab tafsir
jalalain, imam Jalaluddin membagi tiga model pencemaran nama baik, yaitu:

a. Sukhriyyah: yaitu meremehkan atau menganggap remeh orang lain karena sebab
tertentu.

b. Lamzu: adalah menjek-jelekkan dengan cacian atau hinaan atau dengan
kejelekan orang lain.

c. Tanabuz: adalah model cacian atau penghinaan dengan menyebut atau

memanggil lawan bicara dengan sebutan yang jelek, dan sebutan yang paling buruk

adalah memanggil wahai fasik atau wahai yahudi kepada orang islam.

Sementara Abdul Rahman al-Malik membagi penghinaan menjadi tiga:

1. Al-Zanmu: penisbahan sebuah perkara tertentu kepada seseorang berbentuk
sindiran halus yang menyebabkan kemarahan dan pelecehan manusia.
2. Al-Qudhu: segala sesuatu yang berhubungan dengan cara reputasi dan harga diri
tanpa menisbahkan sesuatu hal tertentu.
3. Al-Tahqir : setiap kata yang bersifat celaan atau mengindikasikan pencelaan atau
pelecehan.’

Peristiwa yang berkenaan dengan tuduhan terhadap aisyah RA atau istri
rasulull ah SAW dalam tuduhan zina.

Aisyah lahir pada masa empat sampai lima tahun setelah masa kenabian. Kemudian,

Rasulullah menikahinya ketika dirinya berumur 6 tahun dan memasuki rumah

35 Abdul Hamid Al-Ghazali, Ihyaul Ulumuddin, (Ciputat: Lentera Hati, 2003), 379.

% Imam Jalaluddin, Tafsir Jalalain,(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), 428.

37 Abdul Rahman Al-Maliki, Sistem Sanksi Dalam Islam, (TerjSamsudin),(Semarang:CV
Toha Putra, 1989), 12.
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tangga Nabi pada usianya yang menginjak 9 tahun. Sedari kecil telah membersamai
Nabi menjadikan Aisyah RA terus berkembang menjadi perempuan yang berbeda
dengan perempuan yang lain pada saat itu.

Banyak sekali kisah dan peran Aisyah RA di dalam sejarah perkembangan
islam. Salah satunya ialah, saat dia dituduh berzina oleh orang-orang munafik yang
ingin memecah belah islam pada saat itu. Kisah tersebut kemudian diabadikan oleh

Allah SWT dalam QS. An-Nur ayat 11. Berbunyi:

Rk 5 eend o g s R ol s o015
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“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong adalah dari
golongan kamu (juga). Janganlah kamu mengira berita itu buruk bagi kamu, bahkan
itu bagi kamu, setiap orang dari mereka mendapat balasan dari mereka mendapat
balasan dari dosa yang diperbuat.”

Kisah bermula pada saat Aisyah RA yang terpilih menjadi pendamping Nabi
Muhammad SAW pada perang Bani Muthaliq pada tahun 5 atau 6 hijriah.
Terpilihnya Aisyah RA menjadi pendamping Nabi Muhammad SAW merupakan
hasil dari undian yang biasanya dilakukan Nabi untuk menentukan siapa yang
menjadi pendampingnya selaam peperangan.

Pada peran kali ini, pasukan muslim yang langsung dipimpin oleh Nabi

Muhammad SAW meraih kemenangan atas Bani Musthalig. Perang kali ini juga

38 Muhammad Firdaus, Diabadikan Dalam Al-qura’an, Ini Kisah Aisyah Yang Di
TuduhBerzinahttps://islamkaffah.id/diabadikan-dalam-al-quran-ini-kisah-aisyah-yang-dituduh-
berzinah/# diakses pada tanggal 04 september 2022.



26

diikuti oleh sejumlah orang-orang munafik yang hanya ingin mendapatkan harta
rampasang perang.

Saat perjalanan pulang dari peperangan, Nabi dan rombongan menyempatkan
diri untuk beristirahat sejenak. Saat pasukan beristirahat, sayyidah Aisyah RA
keluar dari sekedupnya (tandu yang diletakkan diatas punggung unta) untuk
membuang hajatnya. Setelah itu, Sayyidah Aisyah kembali ke rombongan. Akan
tetapi, Sayyidah Aisyah tersadar bahwa kalung yang di dikenakannya tidak lagi
melingkar si lehernya. Karena itu, Sayyidah Aisyah kembali ke tempat buang
hajatnya tanpa disadari oleh para rombongan.

Setelah kembali untuk kedua kalinya, Sayyidah Aisyah tidak menemukan
rombonganya yang tadi sedang beristirahat. Mereka meninggalkannya Sayyidah
Aisyah yang sedang mencari kalungnya yang hilang. Rombongan juga tidak sadar
bahwa istri ketiga Nabi itu belum masuk kedalam sekedupnya karena pada masa itu
perempuan-perempuan Arab hanya makan sedikit dan tidak begitu berat.*

Sadar akan hal itu, kemudian Sayyidah Aisyah yakin bahwa para rombongan
akan kembali ke tempat semula untuk mencari dirinya yang tidak ada dalam
rombongan. Lama menunggu rombongan datang dan daat itu sudah larut malam,
membuat Sayyidah Aisyah merasa kelelahan dan akhirnya rasa kantuk
mengalahkan matanya. Namunya, saat Aisyah tertidur, ada seseorang sahabat nabi
yang bernama Shafwan bin Al-Mu”athhtal As-sullami Adz-Dzakwani yang

tertinggal menjauh dari rombongan karena ditugaskan Nabi untuk mengecek barang

39 Muhammad Firdaus, Diabadikan Dalam Al-qura’an, Ini Kisah Aisyah Yang Di
TuduhBerzinahttps://islamkaffah.id/diabadikan-dalam-al-quran-ini-kisah-aisyah-yang-dituduh-
berzinah/# diakses pada tanggal 05 september 2022.
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rampasan reang telah terangkut semua, dia melihat hitam-hitam sosok seseorang
dari kehauhan.

Melihat ada sosok aneh itu, membuat Shafwan penasaran dan menghapirinya.
Saat itu juga Shafwan kaget dan langsung ber-istrja (inna lillahi wa inna ilahi
raji un). Mendengar itu. Aisyah terbangun dan langsung menutupi wajahnya
dengan hijab, karena pada saat itu, ayat tentang wajib menggunakan hijab tidak
lama turun.

Tanpa mengucapkan apapun, Shafwan langsung turun dari untanya dan
mempersilahkan Aisyah menunggangi unta miliknya bahkan, karena kealiman dan
kesholihan sahabat Nabi satu ini, Dia tidak berani melihat cara Aisyah menaiki unta
miliknya. Setelah Sayyidah Aisyah naik, mereka berdua melanjudkan perjalanan
tanpa mengucapkan sepatah katapun.hingga pada siang hari ini, mereka berdua
bertemu kembali dengan rombongan yang pada saat itu sedang beristirahat karena
terik matahari yang sangat menyengat. Peristiwa ini akhirnya dimanfaatkan kaum
munafik untuk menyebarkan berita bohong tentang perselingkuhan Aisyah dan
Shofwan. Orang munafik yang sangat gencar menyebarkan berita bohong itupun
menyebar dari ke mulut. Hingga hampir tidak ada seseorang sahabat yang tidak
mempercayai berita tersebut.*

Setelah sembuh dari sakit yang menimpanya, Sayyidah Aisyah yang sebelumnya
tinggal di rumah ayahnya, Abu bakar, kembali ke kediaman Rasulullah. Akan

tetapi , Rasulullah pada saat itu hanya menjawab salam dan menanyai kabarnya.

40 Muhammad Firdaus, Diabadikan Dalam Al-qura’an, Ini Kisah Aisyah Yang Di
TuduhBerzinahttps://islamkaffah.id/diabadikan-dalam-al-quran-ini-kisah-aisyah-yang-dituduh-
berzinah/# diakses pada tanggal 06 september 2022.
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Rasulullah juga bersikap tidak seperti biasanya kepada Aisyah. Karena pada saat
itu, belum ada wahyu dari Allah SWT yang menjelaskan tentang kebenaran berita
tersebut.

Melihat sikap rasulullah yang berubah menjadikan Sayyidah Aisyah bingung
dan kembali pulang ke Rumah ayahnya dan menanyakan kembali tentang fitnah
tentang dirinya. Ayahnya, Abu Bakar pun menceritakan semuanya kepada purti
tercintanya itu. Mendengarkan hal itu, Sayyidah Aisyah menangis selama dua
malam tanpa henti.

Selama menunggu wahyu dari Allah SWT yang tidak kunjung datang, Nabi
Muhammad SAW kemudian menceritakan masalah ini kepada para sahabatnya, Ali
Abi Thalib dan Usama bin Ziyad tentang rencanya menceraikan Sayyidah Aisyah.
Balirah berkata pada saat itu, “tidak mungkin wahai nabi, bahwa Siti Aisyah
melakukan perbuatan perzinaan, mengingat sifat Siti Aisyah sendiri masih
kekanak-kanakan”. Karena perkataanya, Nabi Muhammad SAW kembali
mempertimbangkan kabar buruk tersebut dan lebih memilih untuk mengumpulkan
para pemuka dari suku-suku muslim dan menanyakan tentang siapa yang pertama
kali menyebarkan kabar buruk tersebut.

Setelah itu, Nabi Muhammad SAW berkunjung ke kediaman Abu Bakar untuk
menjenguk Sayyidah Aisyah. Nabi mendapatinya sedang menangis. Kemudian
rasulullah mengatakan: Wahai Aisyah, apabila engkau memang tidak berzina
makamtentu Allah SWT akan memberikan kemudahan untukmu, namun jika

engkau memang malakukan itu, maka bertaubatkah.
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Kemudian Aisyah menjawab: “aku ini wanita muda”, aku oni juga belum
hafal Al-Qur”an. Demi Allah, jika aku memang mengatakan tidak tidak terkait hal
itu tersebut engkau tententu tetap tidak akan mempercayainya wahai Rasul karena
berita tersebut memang sudah seakan menjadi kebenaran. Namun apabila aku
mengatakan “ya” terkait kejadian tersebut tentulah aku membohongi Allah SWT.#

Mendengar jawaban Sayyidah Aisyah, Nabi Muhammad SWT semakin yakin
bahwa Aisyah memang benar tidak melakukan perbuatan tersebut ketika itujuga,
QS. An-Nur ayat 11-20 turun. Nabi Muhammad SAW kemudian berkata dengan
penuh keringat pada hal saat itu udara kota Madinah sangat dingin “ Wahai Aisya,
Allah SWT telah membebaskanmu dari kebohongan ini”. Mendengar apa yang
dikatakan Nabi, ibu Aisyah langsung menyuruh Aisyah untuk bersyukur kepada
Allah SWT yang telah menurunkan (wahyu) kebebasanku dari tuduhan.

Setelah ayat pembebasan tuduhan Sayyidah Aisyah turun, Abu Bakar yang
sebelumnya memberikan nafkah kepada Misthah bin Utsatsah bersumpah untuk
tidak akan memberikan nafkah lagi kepadanya karena Misthah juga termasuk orang
yang menyebarkan berita bohong tentang Sayyidah Aisyah. Namun, tindakan Abu
Bakar Ra langsung ditegur oleh Allah SWT melalui firman-nya pada surah an-Nur
ayat 22 yang artinya:

Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada

kaum kerabatnya, orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada

41 Muhammad Firdaus, Diabadikan Dalam Al-qura’an, Ini Kisah Aisyah Yang Di
TuduhBerzinahttps://islamkaffah.id/diabadikan-dalam-al-quran-ini-kisah-aisyah-yang-dituduh-
berzinah/# diakses pada tanggal 07 september 2022.
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jalan Allah, dan hendaklah mereka mamaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu
tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah adalah maha pengampun lagi maha
penyayang.*?

Begitulah kisah Sayyidah Aisyah yang dituduh melakukan perbuatan keji
(berzina) dengan Shafwan oleh orang-orang munafik. Banyak sekali pelajaran yang
bisa dipetik dari kisah tersebut. Jika dikontektualisasikan dengan keadan yang
sangat mudah memberikan kabar dan sangat cepat meluaskannya seperti saat ini
maka kita seharusnya lebih jelih lagi dalam bertabyyun dan mencari kebenaran akan
kabar dan berita yang kita dengar.*

Hukum islam selain menetap hukuman hudud bagi pelaku gadzaf, juga
menetapkan hukuman duniawi untuk jenis perbuatan lain yang merendahkan
kehormatan manusia, yaitu berupa hukuman ta zir yang pelaksanaan hukumannya
diserahkan kepada penguasa atau hakim atau mereka yang mempunyai kekuasaan
yudikatif.** Islam juga mengancam para pelaku pencemaran nama baik orang lain
dengan ancaman neraka di akhirat kelak, karena islam sangat menjaga kehormatan
dan nama baik seorang hambanya.*> Pada dasarnya dalam hukum pidana islam tidak
terdapat sanksi khusus yang terkait dengan pencemaran nama baik. Oleh karena itu,

penulis menganalogikan kedalam hukuman takzir. merendahkan, memandang

42 Muhammad Firdaus, Diabadikan Dalam Al-qura’an, Ini Kisah Aisyah Yang Di
TuduhBerzinahttps://islamkaffah.id/diabadikan-dalam-al-quran-ini-kisah-aisyah-yang-dituduh-
berzinah/# diakses pada tanggal 08 september 2022.
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TuduhBerzinahttps://islamkaffah.id/diabadikan-dalam-al-quran-ini-kisah-aisyah-yang-dituduh-
berzinah/# diakses pada tanggal 09 september 2022.

4 Teguh prasetyo dan abdul Halim Barkatullah, politik hukum pidana, pustaka pelajar,
yogyakarta, 2005,129.

4 Yusuf Qardhawai, Halal Haram dalam islam, Terjemahan Abu Sa’id al-Falahi, Aunur
Rafiq shaleh tahmid, Robbani Press, Jakarta,2000, 441
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remeh atau hina dan tidak penting terhadap orang lain Menjelekkan/memburukan
nama baik orang lain menyinggung perasaanya dengan cara memaki-maki atau
menistakan seperti dalam tulisan surat kabar yang dipandang mengandung unsur
menghina terhadap orang lain.

Adapun pengertian takzir adalah hukuman pendidikan atas dosa -dosa yang
telah dilakukan oleh pelaku jarimah yang belum ditentukan hukumanya oleh syarat,
dalam jarimah takzir terdapat beberapa hukuman, yaitu:

1. Pidana mati

Imam hanafi membolehkan sanksi takzir dengan hukuman mati, dengan
syarat bila perbuatan itu dilakukan berulang-ulang. Imam malik juga membolehkan
hukuman mati sebagai sanksi takzir tertinggi, beliau memberi contoh sanksi bagi
orang yang melakukan kerusakan di muka bumi. Imam syafi’l juga membolehkan
hukuman mati.*®
2. Pidana dera

Batas terendah bagi hukuman jilid dalam takzir termasuk masalah ijtihad.
Oleh karena itu, wajar bila terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama.
Hanya saja demi kepastian hukum, karena masalah jinayah itu berkaitan dengan
kemaslahatan umat.*’

3. Pidana penjara
Pidana penjara ada 2 (dua) macam, yaitu: pidana penjara terbatas (ada kurung

waktunya) dengan batas terendahnya ialah satu hari, sedangkan batas tertingginya

4 A, Jazuli, figh jinayah, Rajawali Pers, Jakarta,188
47 A. Jazuli, figh jinayah, Rajawali Pers, Jakarta, 192.
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tidak ada, kesepakatan dalam tindak pidana yang diancam hukuman takzir adalah
setiap tindak pidana selain tindak pidana hudud, gisas, dan diyat, karena hukuman
ini telah ditentukan hukumanya dalam syarat.

Pandangan hukum atas pencemaran nama baik ini sudah jelas di atur dalam
kitab UUD Hukum pidana/KUHP dimana hal tersebut sudah tertuang pada pasal
310 sampai 321 KHUP, selain itu hukum Islam membahas tentang pencemaran
nama baik, Islam memandang pencemaran nama baik merupakan perbuatan tercela
menuduhh seperti halnya Qadzf, menghina dan memfitnah. Ini juga dijelaskan
dalam alquran surah At-taubah ayat 79 tentang larangan dan ancaman hukum bagi

seseorang yang menghina orang lain:*

r-'“ Si3e 13l 2k D 5l
Terjemahan:
(orang munafik) yaitu mereka yang mencela orang-orang beriman yang
memberikan sedekah dengan sukarela dan yang (mencela) orang-orang yang hanya

memperoleh (untuk disedekahkan) sekedar kesanggupanya, maka orang-orang
munafik itu menghina mereka. Dan mereka akan mendapatkan azab yang pedih.*

Ayat yang di atas menjelaskan bahwa orang-orang munafik suka berjaniji
dengan janji yang muluk-muluk tetapi bila maksud mereka berhasil, maka mereka
berani melanggar janji tersebut. Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang munafik
itu bukan saja suka melanggar janji tetapi juga suka mencela terhadap orang-orang
mukmin yang bersedekah, baik terhadap orang-orang mukmin yang kaya, maupun

yang miskin.%

48 A. Jazuli,figh jinayah, Rajawali Pers, Jakarta, 188.

49 Q.S At-taubah ayat 79.

%0 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang
disempurnakan), Jakarta: Lentera Abadi, 2010),jil.1V, h. 165.
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Tafsir

Sebab nuzul: ada beberapa riwayat yang menurunkan sebab turunya ayat
ini, diantaranya ialah seperti apa yang dinukilkan oleh al-Wahidi dalam kitab Asbab
an-Nuzul: diriwayatkan oleh al-Bazzar dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasullullah
saw telah bersabda, “bersedekahlah kamu, sesungguhnya aku akan mengirimkan
satu pasukan untuk pergi berperang (Perang Tabuk).” Maka datanglah
Abdurrahman bin Auf mengahadap Rasulullah SAW lalu berkata, “Ya Rasulullah,
saya mempunyai 4 ribu dinar, yang 2 ribu aku sedekahkan sebagai pinjaman ku
kepada tuhan dan dua dinar lagi untuk belanja rumah tanggaku.” Rasulullah SAW
menjawab. “semogaAllah memberimu berkah atas pemberianmu itu, dan memberi
berkat pula terhadap yang engkau tinggalkan.” Kemudian datang lagi seseorang
dari kaum ashar yang mempunyai dua gantang kurma, seraya berkata, “Ya
Rasulullah, saya mempunyai dua gantang kurma, yang satu aku sedekahkan dan
yang satu gantang lagi untuk keluargaku.” Menyaksikan kejadian itu orang-orang
munafik mengejek seraya berkata, “Abdurrahman bin Auf hanya mau memberikan
sedekahnya karena ria saja. “sedangkan saya memberikan satu gantang kurma,
mereka mengejek dengan kata, “Allah dan Rasul tidak memerlukan yang segantang
ini.” Maka turunlah ayat ini.

Dalam ayat ini Allah menerangkan bagaimana ejekan dan hinaan orang-
orang munafik terhadap orang-orang mukmin yang penuh dengan kepatuhan
memberikan sedekah mereka kepada Rasulullah untuk dana tentara islam yang
berperang. Kepada yang memberikan banyak, mereka mengejek dengan perbuatan

ria, dan kepada yang memberikan sedikit, mereka hina pula. Padahal orang-orang
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mukmin memberikan sedekah itu dengan hati yang ikhlas semata-mata karena
menghadap keridhan Allah.

Ejekan dan hinaan orang-orang munafik seperti itu tidak mengurangi
semangat orang-orang mukmin untuk berjuang, bahkan mereka sendirilah yang
akan dicekakan. Allah SWT akan menghina dan mengejek mereka dan bagi mereka
disediakan siksa yang perih nanti diakhirat.s

Dalam sebuah hadits yang di riwayatkan olenh HR. Muslim di sebut:

/Tu;uu;dw\ o Bls \J6 22 o iy O 1 2 Bl

2 25 0 gu@su@jﬁj*fgd;m&m I 5uh
365 o G 4 D8 0] J6 U 3 080 el s & AT
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Terjemahan:

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu Hujr
mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Al A'laa dari
Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallampernah
bertanya: "Tahukah kamu, apakah ghibah itu?" Para sahabat menjawab; 'Allah dan
Rasul-Nya lebih tahu.®? Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: ‘Ghibah adalah kamu membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang
tidak ia sukai.' Seseorang bertanya; "Ya Rasulullah, bagaimanakah menurut engkau
apabila orang yang saya bicarakan itu memang sesuai dengan yang saya ucapkan?
' Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam berkata: ‘Apabila benar apa yang kamu
bicarakan itu ada padanya, maka berarti kamu telah menggunjingnya. Dan apabila
yang kamu bicarakan itu tidak ada padanya, maka berarti kamu telah membuat-buat
kebohongan terhadapnya.” (HR. Muslim.

Dalam pandangan hukum islam pengkategorian pencemaran nama baik

yang salah satu bentuknya yaitu memfitnah. Fitnah merupakan suatu perbuatan

51 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Tafsirnya (edisi yang
disempurnakan), Jakarta: Lentera Abadi, 2010, jil.IV, h. 166.

52 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qursyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-
Birr WaShilah Wal Adab, Juz. 2, No. 2586, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1993 M). h 526-527.
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yang tidak dibenarkan dalam islam dan merupakan perbuatan tercela atau akhlak

tidak baik. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, yaitu:

O e dh WBhs ds 13 Ad2 Whs Y6 s 23 B 1 A2 Bhs

ale @ Jo 1322 &) J6 spana 5 & ae e eVl
e Lo 1as2 O A s A A s Al U 3K

) OIS CBG B LG Bl <0 B Bl 2 8 J6 s
53.((,1“,«

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu
Basysyar keduanya berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
ja’far; Telah menceritakan kepada kami Syu’ban aku mendengar Abu
Ishagbercerita dari Abu Al Ahwash dari ‘Abdullah bin Mas’ud dia berkata; bahwa
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‘“Perhatikanlah, aku akan
memberitahukan kepada kalian apa itu Al ‘Adhu? Al ‘adhu adalah memfitnah
dengan menyebarluaskan isu di tangah masyarakat.” Rasulullah shallahu ‘alaihi
wasallam juga bersabda: “Sesungguhnya orang yang selalu berkata jujur akan
dicatat sebagai seorang jujur dan orang yang selalu berdusta akan dicatat sebagai
pendusta”. (HR. Muslim).

Hadist di atas menjelaskan mengenai fithah yang merupakan perbuatan
bohong dengan menyebarkan isu-isu yang tidak benar di tangah-tengah masyarakat.
Karena fitnah itu sangatlah berbahaya sehinggah dijelaskan dalam “fitnah lebih
kejam dari pada membunuh”. Hadist ini di atas juga menjelaskan bahwa ciri-ciri
seseorang yang berkata jujur dan dengan orang yang suka berbohong. Dimana
seorang yang berkata jujur di dunia dan di akhirat dia tercatat sebagai orang yang

jujur, sebaliknya pendusta di catat sebagai pendusta.

% M. Nashiruddin al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (terj: Subhan, dkk), (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008), him. 521.



C. Kerangka Pikir

UU ITE No. 19 Tahun 2016
atas perubahan
UU No. 11 Tahun 2008

Pencemaran nama baik di
media sosial

v

Proses peristiwa terjadinya
pencemaran nama baik melalui media
sosial di polres kota palopo salah
satunya yaitu pencemaran nama baik
yang dilakukan WS dimana WS
melalui media sosialnya memposting
foto pelapor pada media sosialnya
jenis Fb dengan menulis bahwa
pelapor telah berselingkuh dengan
suami pelaku. Dimana hal tersebut
membuat pelapor merasa tidak
nyaman dan malu. Sehingga pelapor
melaporkan kejadian tersebut. Dan di
kenakan  berdasarkan  Undang-
undang Nomor 19 tahun 2016 atas
perubahan Undang-undang Nomor
11 tahun 2008 ITE dikenakan pasal
27 Ayat 3 dan sanksi yang termaktub
pada pasal 45 Avyat 3.

v

Pandangan hukum Islam tentang
pencemaran nama baik melalui
media sosial: pencemaran nama
baik merupakan salah satu
perbuatan tercela atau akhlak yang
buruk. Namun dapat juga masuk
dalam kategori tindak pidana,
dengan berbagai jenis perbuatan,
seperti memfitnah, menhina, dan
mencela, islam  memandang
perbuatan  pencemaran  nama
sebagai perbuatan yang harus di
hukum, karena akibat perbuatan
tersebut merugikan orang lain.
Dan bedasarkan hukum yang
dikenakan yakni hukum ta’zir
berupa hukuman

36
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Selanjudnya untuk lebih mengarah pada inti penelitian maka saya membuat
pokok masalah atau kerangka pikir, adapun kerangka pikir dari penelitian saya
yaitu: Aturan mengenai pencemaran nama baik termaktub dalam Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2016 atas perubahan Undang-Undang nomor 11 tahun 2008
tentang informasi dan transaksi elektronik atau teknologi informasi secara umum.
Penelitian yang dilakukan oleh penulis di Kepolisian Resort Kota Palopo untuk
mendaptkan data tentang pencemaran nama baik, sehingga data pencemaran nama
baik ini akan dilakukan penelitian untuk mengetahui proses peristiwa terjadinya
pencemaran nama baik di media sosial di Kota Palopo. Pencemaran nama baik
merupakan tindakan menyerang kehormatan, kedudukan dan nama baik sesorang

baik secara lisan maupun tulisan.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian hukum empiris adalah pendekatan lapangan
yang di buktikan atau ditunjukan dengan penerapan hukum dalam perkara yang ada
di lokasi penelitian.* jadi dapat di simpulkan pendekatan empiris mempunyai
tujuan untuk mengetahui sejauh mana peraturan hukum pencemaran nama baik
melalui media sosial di polres kota palopo. Dan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan case study research (studi kasus yaitu, design yang
digunakan adalah single case design yaitu suatu penelitian studi kasus yang
menekankan penelitian hanya pada sebuah unit kasus saja.*® Jadi peneliti berfokus
pada satu obyek tertentu yang mempelajari suatu kasus yaitu mengenai pencemaran
nama baik melalui media sosial di Polres Kota Palopo.

B. Fokus Penelitian.

Fokus penelitian bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam pengambilan
data dan pengolahan data hingga menjadi sebuah kesimpulan. Adapun fokus pada
penelitian ini adalah bagaimana proses peristiwa terjadinya pencemaran nama baik

di polres kota palopo

54 Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, 2010, Dualisme Penelitian Hukum Empiris dan
Normatif, Pustaka Pelajar,280.

% Tohirim, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.Raja
Gfindo Persada, 2012), 3.
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C. Defenisi Istilah.

Guna memperoleh pemahaman yang jelas terhadap substansi yang ada
dalam judul ini, dan menghindari kesalahpahaman terhadap ruang lingkup
penelitian diperlukan pemberian batasan serta penjelasan definisi variabel yang
terdapat dalam penelitian ini, penjelasanya adalah sebagai berikut:

a. Pengertian pencemaran nama baik

Tindak pidana pencemaran nama baik merupakan perbuatan yang menyerang
nama baik. Penyerangan nama baik adalah menyampaikan ucapan (kata atau
rangkaian perkataan/kalimat) dengan cara menuduh melakukan perbuatan tertentu,
dan yang ditujukan pada kehormatan dan nama baik orang yang dapat
mengakibatkan rasa harga diri atau martabat orang itu dicemarkan, di permalukan
atau di rendahkan.
b. Media sosial

Secara garis besar, media sosial atau jejaring sosial adalah sebuah teknologi
yang memungkinkan di buatnya konten interaktif, kolaborasi, dan pertukaran
informasi antara para penggunanya serta semua itu berbasis internet, dengan
menggunakan alat agar bisa menggunakan internet seperti hp (handphone), laptop,
dan komputer. Lisa Buyer mendefenisikan media sosial sebagai adalah bentuk
hubungan masyarakat (humas) yang paling transparan, menarik dan interaktif pada

saat ini.>

% Adami Chazawi, Hukum Pidana Positif Penghinaan, (Surabaya: ITS
Press,2009),hIm.89.

57 http://.trigonalmedia.com/2015/08/pengertian-media-sosial-menurutpara.html  diakses
pada tanggal 28 september-2022.
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c. Hukum Islam

Hasbi Ash-Shiddiqy mendefenisikan hukum islam adalah segala sesuatu
yang disyariat’atkan untuk para manusia, baik yang disyari’atkan dengan Al-
Qur’an ataupun dengan sunnatul-rasul: sabdanya, perbuatanya, ataupun taqrinya.
Hal ini melengkapi ushuluddin (pokok-pokok agama), sebagaimana melengkapi
pula apa yang menjadi tujuan hidup untuk memperoleh puncak ketinggian dan
jalan-jalan yang harus di tempuh untuk itu penghabisan dari hidup ini.*® Menurut
Anwar Haryono, hukum islam adalah dasar-dasar atau hukum-hukum yang
diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW, yang diwajibkan kepada
umat islam untuk mengetahui dengan sebaik-baiknya, baik dalam hubungannya
dengan Allah maupun dengan sesama manusia.*
D. Teknik Pengumpulan Data.
1. Wawancara

Wawancara Yyaitu peneliti melakukan tanya jawab langsung dengan pihak
yang akan memberikan data atau informasi yang berkaitan dengan pembahasan
skripsi penulis.®® Seperti wawancara atau tanya jawab di Polres Kota Palopo dalam
hal ini mengenai pencemaran nama baik melalui media sosial di polres Kota Palopo.
2. Observasi merupakan dasar dari ilmu pengetahuan yang merupakan fakta yang

diperoleh melalui observasi. Peneliti mencoba memahami dan menganalisis objek

% Hasbi Ash-Shiddiqy, Pengantar Hukum Islam, Cet V, (Jakarta: Bulan Bintang,
1968),him.31.

9 Anwar Haryono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1968),
him. 88.

80 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: UPT. Mataram UniversityPress,2020),
95.
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penelitian, yaitu mengenai pencemaran nama baik melalui media sosial Polres Kota
Palopo.
b. Dokumentasi yaitu pengumpulam data seperti, dokumentasi wawancara dengan
kepala kanit 2 tindak pidana tertentu (Tipidter) Satreskrim Polres Palopo dan staf
penyidik pembantu kanit 2 satreskrim Polres Palopo.
E. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini yaitu:
a. Data primer
Data primer dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah data yang
langsung oleh peneliti.®* Data primer ini berupa hasil wawancara kepada para
pihak-pihak yang terkait dengan penulisan skripsi yaitu kepada kepala kanit 2
tindak pidana tertentu (Tipidter) Satreskrim Polres Palopo dan staf penyidik
pembantu kanit 2 satreskrim Polres Palopo.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh penulis tetapi melalui
perantara atau sebagai proses perlengkap dalam memperoleh data-data yang
terdapat pada data primer®?, data sekunder ini di bagi menjadi dua yaitu:
1. Bahan hukum primer: Undang-Undang nomor 19 tahun 2016 atas
perubahan Undang-Undang nomor 11 tahun 2008 ITE (informasi transaksi dan
elektronik) tentang pencemaran nama baik melalui media sosial dalam hukum

islam.

61 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, 106
62 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, 107
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2. Bahan hukum sekunder yaitu: buku, jurnal, artikel dan yang menjadi kebutuhan
dalam penelitian mengenai pencemaran nama baik melalui media sosial
perspektif hukum islam.

3. Data tersier adalah data yang memberikan kalimat penjelas tentang data sedang

diteliti.

F. Intrumen Penelitian

Instrument dalam penelitian yaitu:

1. Handphone digunakan untuk mencari informasi terkait fenomena balap liar
melalui berita-berita yang di upload oleh akun dan website terpercaya
2. Kamera HP digunakan untuk dokumentasi atau menganbil gambar dan rekaman
pada saat melakukan wawancara.
3. Buku dan Pulpen digunakan untuk mencatat hasil wawancara yang dilakukan
dilokasi penelitian.
4. Laptop digunakan untuk mengolah semua data yang diperoleh setelah
melakukan penelitian.
G. Pemeriksaan Keabsahan Data.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk menjamin kebenaran data.
Pemeriksaan keabsahan data yang ada dalam penelitian ini dilakukan dengan:
a. Ketekunan pengamat
Ketekunan pengamat dapat dipahami dari upaya pengamat untuk

memdapatkan data yang berfokus serta relevan sesuai yang diteliti.®

83 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), 6.
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b. Triaggulasi (pengecekan kembali)

Triaggulasi teknik, menguji kredibilitas dan dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.5
H. Teknik Analisis Data.

Peneliti menggunakan jenis data kualitatif kemudian, dianalisis menggunakan
teknik sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data).

Teknik analisis data dengan menggunakan data reduction dilakukan dengan
memilih data yang dianggap memiliki kaitan dengan masalah yang diteliti dimulai
sejak peneliti memfokuskan wilayah atau instansi yang akan diteliti.

b. Data Display (penyajian data).

Teknik analisis data berupa display data dalam hal ini berupa penyajian data
berupa hasil penelitian.®
c. Penarikan Kesimpulan, pada tahap ini peneliti membuat atau menarik

kesimpulan serta saran sebagai bagian akhir dari penelitian.

84 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010),124.
65 Miles dan Huberman, Analisis data Kualitatif,17.
66 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, 19.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Polres Palopo

Polres palopo merupakan salah satu pelaksana tugas kepolisian yang
terletak diwilayah hukum polda sulsel provinsi sulawesi selatan. Polres palopo
merupakan salah satu polres yang dibentuk dari hasil pemekaran wilayah di tanah
luwu. Sebelum pemekaran wilayah, polres luwu yang terletak dikota palopo
membawahi 4 kabupaten yaitu kab. Luwu, kota palopo, luwu utara dan luwu timur
dengan luas wilayah mencapai 17.791 km2. Seiring meningkatnya kegiatan
masyarakat ditanah luwu yang merupakan dampak dari perkembangan ekonomi,
pembangunan dan teknologi sehingga pembentukan kepolisian resor pada setiap
kabupaten ditanah luwu sangat dibutuhkan, salah satunya adalah polres palopo.

Keberadaan polres palopo yang dibentuk dari hasil pemekaran wilayah
sangat dibutuhkan dikota palopo sebagai kota yang memiliki keberagaman adat dan
suku, kehadiran polres dikota palopo diharapkan dapat mampu menciptakan suasa
yang kondusif sehingga kota palopo dikenal sebagai kota yang aman dan damai.

Letak geografis markas komando polres palopo berada di jl. Opu tosappaile
no 62 kel. Boting kec. Wara kota palopo dengan titik koordinat (3°00'13"s
120°11'21"e) dan didefenitifkan pada tahun 2005 dibawah kepemimpinan akbp
arwin, se dan menjabat sampai dengan bulan september 2007. Polres palopo saat
ini dipimpin oleh akbp muh. Yusuf usman, s.h., s.i.k, m.t. yang merupakan kapolres

ke-11 selama kurun waktu 16 tahun. Kota palopo mencakup 9 kecamatan dan 48
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kelurahan dengan luas wilayah luas 247,5 km2. Polres palopo memiliki 4 polsek
antara lain, polsek wara, polsek wara selatan, polsek wara utara, dan polsek
telluwanua.Polres palopo memiliki 449 orang personil yang terdiri dari 419 orang

polki, 21 orang polwan, dan 9 orang pns polri.
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2. Struktur Polres Kota Palopo

Gambar 1.2: struktur polres palopo
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Adapun tugas dan fungsi polres palopo sebagai berikut :

. Tugas pokok polri adalah memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat,
menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, penganyoman, dan
pelayanan kepada masyarakat.

. Dalam melaksanakan tugas, kepolisian resor menyelenggarakan fungsi pelayanan
kepada masyarakat dalam bentuk penerimaan dan penanganan laporan/
pengaduan, pemberian bantuan dan pertolongan termaksud penanganan kegiatan

masyarakat dan instansi pemerintah, dan pelayanan surat izin/keterangan serta
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pelayanan pengaduan atas tindakan anggota polres sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang — undanngan.®’

3. Data Pencemaran nama baik di Polres Kota Palopo

Tabel 1.1 Data pencemaran nama baik di Polres Kota Palopo dengan penyelesaian

secara damai.

No Bulan 2020 2021 2022
1 Oktober - 1 -
2 Januari - - 1

Data diatas menunjukkan jumlah kasus pencemaran nama baik di Polres
Kota Palopo tahun 2020 tidak ada kasus pencemaran nama baik, tahun 2021
terdapat 1 kasus pencemaran nama baik, tahun 2022 sebanyak 1 perkara, jadi
jumlah perkara tahun 2020 sampai tahun 2022 sebanyak 2 perkara.

B. Hasil Penelitian
1. Proses peristiwa terjadinya pencemaran nama baik melalui media sosial di
polres kota palopo.

Proses pencemaran nama baik melalui media sosial di Kota Palopo salah
satu contohnya pencemaran nama yang dilakukan oleh wiwi safitri dimana wiwi
safitri melalui media sosialnya facebook pada hari Kamis tanggal 13 Januari 2022.
Bedasarkan hasil wawancara dengan bapak surahman sebagai kanit 2 ( tindak

pidana tertentu (Tipidter) Satreskrim Polres Palopo, mengenai peristiwa

57 Paurmin BAG SDM Polres Palopo, “struktur organisasi polres palopo” diakses pada
tanggal 19 april 2022.
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pencemaran nama yang terjadi melalui media sosial di Polres Palopo yaitu, sebagai
berikut:

“Peristiwa terjadinya pencemaran nama baik melalui media sosial di Polres
Kota Palopo yaitu melalui media sosial Fecebook yang dilakukan oleh wiwi safitri
dengan memposting foto pelapor dengan alasan irih terhadap pelapor”.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang di sampaikan oleh bapak
surahman sebagai kanit 2 ( tindak pidana tertentu (Tipidter) Satreskrim Polres
Palopo, bahwa terjadinya peristiwa pencemaran nama baik melalui media sosial
facebook yang dilakukan oleh wiwi safitri yaitu, sekitar jam 15:00 di Wara Selatan
Kota Palopo memposting atau memajang foto pelapor di media sosial. Sambil
menulis nama pelapor mengatakan bahwa pelapor telah berselingkuh dengan suami
pelaku dengan juga mengatakan saya pelakor, atas postingan tersebut pelapor
merasa malu dan melaporkan kejadian tersebut. Pelapor bernama Saskia Nindi yang
beralamat di Islamik center kec. Wara selatan kota palopo, dan yang menjadi saksi
adalah karina yang beralamat di Dusun Lanipa Kecamatan Ponrang Selatan
Kabupaten Luwu. Saskia Nindi melaporkan pada tanggal 13 januari 2022 di
Kepolisian Resort Kota Palopo.

Konsekuensi hukumanya pencemaran nama baik melalui media sosial yaitu:
melanggar pasal 27 ayat 3 dan dikenakan sanksi yang termatub pada pasal 45 ayat
3 yang berbunyi setiap orang dengan sengaja dan tampa hak mendistribusikan atau

mentransmisikan atau membuat dapat diaksesnya informasi elektronik atau

dokumen elektronik yang memiliki muatan penghinaan atau pencemaran nama baik

88 Ppak Surachman kanit 2 tindak pidana tertentu satreskrim polres palopo, wawancara tg|
4 juni 2022.
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di ancam dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun atau denda paling
banyak Rp 750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh juta).®

Adapun faktor terjadinyan pencemaran nama baik di media sosial yang
terjadi di Kota Palopo yaitu sebagaimana yang dikatakan oleh bapak surahman
sebagai kanit 2 ( tindak pidana tertentu (Tipidter) Satreskrim Polres Palopo yaitu,
sebagai berikut:

“faktor penyebab terjdinya pencemaran nama baik di media sosial di Kota
Palopo yaitu dikarenakan kurangnya kesadaran hukum masyarakat terhadap
pengguna media sosial”. 7

Faktor terjadinya pencemaran nama baik di media sosial di Kota Palopo,
sebagaimana yang disampaikan oleh kanit 2 ( tindak pidana tertentu (Tipidter)
Satreskrim Polres Palopo vyaitu, dikarenakan kurangnya kesadaran hukum
masyarakat terhadap pengguna media sosial yang bijak yaitu, dimana ketika terlibat
permasalahan dengan seseorang atau salah satu pihak dengan tampa
mempertimbangkan aspek hukumnya sehingga memposting sesuatu Yyang
mencemarkan nama baik orang atau kelompok.

Mengenai penanganan kasus pencemaran nama baik di media sosial di
Polres Palopo sebagaimana yang disampaikan Aipda Awal sebagai penyidik
pembantu Banit idit 2 yaitu:

“Penenganan kasus pencemaran nama baik melalui media sosial di Polres
Palopo yaitu, apabila ada laporan dari masyarakat terkait kasus pencemaran nama
baik melalui media sosial maka Polres Palopo mengundang kedua pihak untuk
dilakukan mediasi terlebih dahulu, apabila dalam mediasi tercapai kesepakatan

damai maka pihak pelapor atau korban dan terlapor dibuatkan surat pernyataan
damai dan surat permohonan pencabutan laporan, tetapi apabila mediasi gagal maka

89Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi elektronik (ITE).

"Opak Surachman kanit 2 tindak pidana tertentu satreskrim polres palopo, wawancara tgl 4
juni 2022.
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dilanjutkan tahap penyelidikan dengan memeriksa saksi-saksi dan kumpulan alat
bukti lainnya.™

Penal mediation atau sering kali disebut dengan mediasi penal yang dalam
istilah Belanda disebut strafbemiddeling merupakan salah satu bentuk alternatif
penyelesaian sengketa diluar pengadilan.?Umumnya istilah mediasi digunakan
untuk menyelesaikan perkara-perkara dalam hukum perdata namun dengan adanya
ide pembaharuan hukum di Indonesia menjadikan mediasi penal sebagai salah satu
upaya yang dapat dilakukan oleh pelaku dan korban untuk menyelesaikan masalah
masalah mereka selain menggunakan jalur litigasi.

Adapun bedasarkan lembaga yang menagani penanganan pencemaran nama
baik di Polres Palopo penerimaan laporan pencemaran nama baik yaitu:
sebagaimana yang disampaikan oleh Aipda Erwinson sebagai penyidik pembantu,
Banit idit 2.

“Dalam penerimaan laporan pencemaran nama baik di Polres Palopo yaitu melalui
bagian lembaga urbin?

Bedasarkan yang disampaikan oleh bapak Aipda Erwinson sebagai
penyidik pembantu Banit idit 2 bahwa peneriamaan laporan pencemaran nama baik
di Polres Palopo yakni, petugas menerima laporan bagian urbin yaitu Aiptu Sutiono
sebagai Kaurmintu Satreskrim Polres Kota Palopo, berkas pencemaran nama baik
kemudian dilimpahkan ke IPDA Surachman bagian kanit 2 tindak pidana tertentu.

Kemudian berkas tersebut disposisi ke penyidik pembantu kemudian di buatkan

"L Aipda Awal, Penyidik Pembantu Banit Idit 2 (Dua), Wawancara di Polres Palopo
Tanggal 20 april 2022.

"2Banda Nawawi Arief, Mediasi Penal Penyelesaian Perkara Pidana Di Luar Pengadilan,
(Semarang: Pustaka Magister, 2012), 1.

3Aipda Erwinson, Penyidik Pembantu Banit Idit 2 (Dua), Wawancara di Polres Palopo
Tanggal 21 april 2022.
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surat perintah tugas dan surat perintah penyelidikan. Setelah penyidik melakukan
penyelidikan dan di temukan sekurang kurangnya 2 alat bukti maka kasus
ditingkatkan ke tahap penyidikan. Setelah penyidikan rampung berkas perkaranya
di limpahkan ke Jaksa penuntut umum dan apabila Jaksa sudah menyatakan berkas
perkaranya lengkap atau P.21 maka, menyedik limpahkan barang bukti dengan
tersangkanya ke pengadilan.

Kasus yang pencemaran nama baik yang di angkat dalam skripsi ini adalah
kasus damai, proses penyelesaian kasusnya yaitu penyidik menggunakan istilah
keadilan restoratif justice yaitu berada di tahap penyelidikan pihak pelapor dan
terlapor membuat kesepakatan damai dan pelapor membuat permohonan untuk
pencabutan laporan polisi yang ditujukan kepada kapolres Palopo. Setelah selesai
proses damai kasus dianggap selesai. Setelah itu penyidik membuat surat perintah
penghentian penyelidikan dan surat ketetapan penghentian penyelidikan. Apabila
keadilan restoratif sampai pada tahap penyidikan tahapnya sama pada restoratif di
tahap penyelidikan namun pada tahap penyidikan di buatkan surat penghentian
penyidikan atau SP3 dan surat ketetapan tentang penghetian penyedikan lalu kedua
surat itu di kirim ke jaksa penuntut umum.

2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Pencemaran Nama Baik Melalui
Media Sosial.

Syariat islam diturunkan untuk melindungi martabat manusia. Baik secara

pribadi maupun sebagai anggota masyarakat, tentu dilarang oleh Allah SWT.™

Islam secara mutlak melarang fitnah, mengadu domba, memata-matai, mengumpat,

74 Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 60.
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mencaci maki, memanggil dengan julukan yang buruk, dan perbuatan sejenis yang
menyentuh kehormatan atau kemuliaan manusia. Islam juga menghinakan orang-
orang yang melakukan dosa-dosa ini, juga mengancam mereka dengan janji yang
pedih pada hari kiamat, dan memasukkan mereka kedalam golongan orang-orang
fasik.”™
Menurut Abdul Rahman al-maliki membagi penghinaan menjadi tiga:
1. Al-Dzamm: Menyerahkan suatu hal kepada sesorang berupa sindiran halus
yang menimbulkan kemarahan dan pelecehan manusia.
2. Al-Qadh: Segala sesuatu yang berhubungan dengan reputasi dan harga diri
tanpa mengatribusikan hal tertentu.
3. Al- Tahqgir. Setiap kata yang mencelah atau menunjukkan celaan atau
pelecehan.™
Sedangkan menurut Al-Ghazali, fitnah adalah menghina (merendahkan)
orang lain di depan manusia atau di depan umum. Sementara itu, dalam kitab tafsir
al-jalalain, Imam Jalaluddin membagi 3 model pencemaran nama baik, yaitu:
a. Skhriyyah, yaitu meremehkan atau menganggap orang lain dengan alasan
tertentu.

b. Lamzu, adalah menjelek-jelekkan dengan hinaan atau keburukan orang lain.

75 Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), 61.

6 Abdul Rahman al -Maliki, Sistem Sanksi dalam Islam, terj. Samsudin (Semarang: CV
Toha Putra, 1989),12.
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c. Tanabur, adalah model cacian atau penghinaan atau menyebut orang lain
dengan nama yang buruk, dan sebutan yang paling buruk adalah menyebut
wahai fasik atau wahai yahudi kepada umat islam.”

Dalam hukum islam aturan tentang larangan pencemaran nama baik dapat
kita temukan dalam berbagai jenis perbuatan yang dilarang Allah SWT mengenai
kehormatan, baik itu yang sifatnya hudud seperti jarimah gadzaf , maupun yang
bersifat Ta zir seperti dilarang menghina orang lain, membuka aib orang lain, dan
sebagainya.” Hukum pidana islam memberikan dasar hukum pada pihak yang
terpidana mengacu pada Al-qur’an yang menetapkan bahwa balasan untuk suatu
perbuatan jahat harus sebanding dengan perbuatan tersebut. Islam memasukkan
pencemaran nama baik kepada kejahatan yang ada hubungannya dengan pergaulan
umum yang mengakibatkan pengaruh buruk terhadap hak-hak perorangan dan
masyarakat yang begitu meluas dan mendalam dampaknya karena hukum islam
sangat menjaga kehormatam setiap manusia.™
Hukuman untuk jarimah gadzaf ada dua macam, yaitu sebagai berikut:

1. Hukuman utama, yaitu jilid atau dera sebanyak delapan puluh kali. Hukuman
ini merupakan hukuman hukuman hadd, yaitu hukuman yang telah ditentukan
oleh syara’. Sehingga ulil amri tidak berhak memberikan ampunan. Adapun para
tertuduh, para ulama berbeda pendapat:

2. Menurut Mazhab Syafi’l, terdakwa berhak memberikan pengampunan, karena

hak asasi manusia lebih dominan dari pada hak tuhan.

7 Imam Jalaluddin, Tafsir al-Jalalain, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), 428.
8 Teguh Prasetyo, Politik Hukum Pidana, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2005), him, 129.

9 Abdul Halim Barkatullah, Pidana Hukum Islam, ( Bandung: Citra Aditya,
2003).HIm,17.
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3. Sedangkan menurut Mazhab Hanafi, korban tidak berhak memberikan
pengampunan, karena dalam jarimah gadzaf terdapat hak tuhan dari pada hak
asasi manusia.

4. Hukuman tambahan, yaitu tidak di terima oleh saksi. Menurut Imam Abu
Hanafi, kesaksian penuduh tetap tidak sah, meskipun dia telah bertaubat,
sedangkan menurut Imam Malik, Imam Syafi’l, dan Imam Ahmad, kesaksian
penuduh diterima kembali jika dia bertaubat.®

Hukum islam hanya menjatuhkan hukuman qadaf jika tuduhan itu
mengandung kebohongan dan perselisihan. Jika tuduhan itu hanya bukti kenyataan,
tidak ada kejahatan yang dilakukan dan hukuman dilakukan kepada pelakunya.

Faktor-faktor yang memotivasi pelaku untuk menyebarkan kebohongan dan

perselisihan sangat banyak, antara lain iri hati, persaingan, dan balas dendam.

Namun, semuanya memiliki satu tujuan, yaitu menyinggung perasaan terdakwa dan

mempermalukanya.®:

Pencemaran nama baik dalam hukum islam dikategorikan sebagai hukuman
ta’zir, dimana ta zir menurut bahasa adalah 7a 'dib atau memberi pelajaran. Ta zir
juga diartikan ar-rad wa al-man 'u, artinya menolak dan mencegah. Akan tetapi
menurut istilah, sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam Al Mawardi,
pengertinya adalah sebagai berikut:

Ta ’zir itu adalah hukuman pendidikan atau dosa, (tindak pidana) yang belum

ditentukan hukumanya oleh syara’.

8 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam. 69.
8 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedia Hukum Pidana Islam, (terj: Timsalisah -Bogor),
(Jakarta: PT. Kharisma lImu,tth),him.51.
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Dalam menentukan hukuman tersebut, penguasa hanya menetapkan
hukuman secara global saja. Artinya pembuat Undang-undang tidak menetapkan
hukuman untuk masing-masing jarimah ta’zir melainkan hanya menetapkan
sekumpulan hukuman, dari yang seringan-ringanya sampai yang seberat-beratnya.

Dalam definisi tersebut, juga dipahami bahwa jarimah ta’zir terdiri atas
perbuatan-perbuatan maksiat yang tidak dikenakan hukuman had dan tidak pula
kifarat. Dengan demikian, inti jarimah ta zir adalah perbuatan maksiat. Disamping
itu juga hukuman ta zir dapat dijatuhi apabila hal itu dikendaki oleh kemaslahatan
umum, meskipun perbuatanya bukan maksiat, melainkan pada awalnya mubah.
Perbuatan-perbuatan yang termasuk kelompok ini tidak bisa ditentukan, karena
perbuatan tersebut tidak diharamkan oleh zatnya, melainkan karena sifatnya.
Apabila sifat tersebut ada maka perbuatanya diharamkan, dan (illat) dikarenakan
hukuman atas perbuatan tersebut adalah membahayakan atau merugikan
kepentingan umum. Apabila dalam suatu perbuatan terdapat unsur merugikan
kepentingan umum maka perbuatan tersebut dianggap jarimah dan pelaku
deikenakan hukuman. Akan tetapi apabila dalam perbuatan tersebut tidak terdapat
unsur merugikan kepentingan umum maka perbuatan tersebut bukan jarimah dan

pelakunya tidak dikenakan hukuman.®

82 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Jakarta:Sinar Grafika, 2005), 248.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari penjelesan diatas dan analisis lapangan maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai beriku:

1. Bagaima proses peristiwa terjadinya pencemaran nama baik melalui media
sosial di Polres Kota Palopo, yaitu salah satunya peristiwa yang terjadi di Wara
Selatan Kota Palopo yang dilakukan oleh inisial WS dimana WS melalui media
sosialnya facebook pada hari Kamis tanggal 13 Januari 2022, sekitar jam 15:00 di
Wara Selatan Kota Palopo memposting atau memajang foto pelapor di media sosial,
sambil menulis nama pelapor dengan mengatakan bahwa pelapor telah
berselingkuh dengan suami pelaku dengan mengatakan saya pelakor atas postingan
tersebut. Dan pelapor berinisial SN yang beralamat di Islamik center kec. Wara
selatan kota palopo merasa malu dan melaporkan kejadian tersebut. Dan dapat
dikenakan pasal 27 ayat 3 dan dikenakan sanksi pada pasal 45 ayat 3.

2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap pencemaran nama baik melalui

media sosial .

Dalam pandangan hukum islam, pencemaran nama baik merupakan salah
satu perbuatan tercela atau akhlak yang buruk. Namun dapat juga masuk dalam
kategori tindak pidana, dengan berbagai jenis perbuatan, seperti memfitnah,
menghina, dan mencela, islam memandang perbuatan pencemaran nama baik

sebagai perbuatan yang harus di hukum, karena akibat perbuatan tersebut
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merugikan nama baik dan kehormatan orang lain. Dan di kategorikan
sebagai hukuman jarimah ta zir, yaitu tindak pidana terhadap kehormatan yang
mana hakim dalam hal ini diberi kewenangan untuk menjatuhkan hukuman bagi
pelaku jarimah ta’zir dengan mempertimbangkan Undan-undang yang berlaku di
Indonesia yakni UU No. 11 tahun 2008 jO pasal 45 ayat 1 ITE ( Informasi Transaksi
dan Elektronik)
B. Saran
1. Polres kota palopo sudah seharusnya lebih mengetatkan pengawasan terhadap
masyarakat kota palopo dalam menggunakan media sosial, terhadap sistem
cybercrem yang ada di kota palopo yaitu haruslah lebih jeli melihat aktivitas kota
palopo di media sosial, agar masyarakat yang menggunkan media sosial bisa
dikontrol secara kondusif agar tercipta masyarakat yang baik dalam menggunakan
media sosial. Dan hakim dalam menetapkan hukuman terhadap pelaku

pencemaran nama baik, harus menerapkan perinsip keadilan.
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Pada hari ini Kamis tanggal 20 Januari 2022 telah dilaksanakan Seminar Proposal
mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Husnawati

NIM : 18 0302 0023
Fakultas : Syariah

Prodi : Hukum Tata Negara

Judul Proposal : Tinjauan Yuridis atas Pencemaran Nama Baik Melalui Media
Sosial Ditinjau oleh Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di

Polres Palopo).
Dengan Pembimbing/Pengarah:
1. Nama : Dr. Takdir, S.H., M.H.
(Pembimbing )
2. Nama : H. Hamsah Hasan, Lc., M.Ag.
(Pembimbing Iy

Dengan hasil Seminar Proposal:
= Proposal ditolak dan seminar ulang
* Proposal diterima tanpa perbaikan
* Proposal diterima dengan perbaikan
« Proposal tambahan tanpa seminar ulang

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Palopo, 20 Januari 2022

Pembimtding II,

H.H h Hasah, Lc., M.Ag.
NIP 610 200801 1 023
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HALAMAN PENGESAHAN PROPOSAL SKRIPSI

Proposal penelitian skripsi berjudul Pencemaran Nama Baik Melalui Media Sosial

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Polres Palopo) yang diajukan oleh

Husnawati NIM 18 0302 0023, telah diseminarkan pada hari kamis tanggal 20 januari

2022 dan telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan penguji, dinyatakan diterima

=L I

" 0

~ Kamis, 20 janus

Pembjmb Ing 11 '
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Dr. Takdir., S.H., M.H
H. Hamsah Hasan_, Le,MAg

NOTA DINAS PEMBIMBING
Lamp. :
Hal : skripsi an. Husnawati
Yth. Dekan Fakultas Syariah
Di
Palopo

Assalamu’alaikum Warhmartullahi Wabarakanh

Sctelah mclakukan bimbingan baik dari segi isi, bahasa maupun tcknik
penulisan terhadap naskah skripsi mahasiswa di bawah ini ;

Nama : Husnawati

Nim : 180302 0023

Program Studi : Hukum Tata Negara

Judul Skripsi  : Pencemaran Nama Baik Melalui Media Sosial Ditinjau Dari

Perspektif Hukum Islam ( Studi Kasus Di Polres Palopo)

Menyatukan bahwa skripsi tersebut sudah memenuhi syarat-syarat akademik dan
layak diajukan untuk diujikan pada ujian/seminar hasil penelitian.

Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya
Wassalamu ‘alatkum wr.wh

Pembimbing | Pembipbjng 11

H. Hamsah Hasan., Lc,, M.Ag
- 1$7907242003121002 NIP: 197006102008011023
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HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI
Skripsi berjudul Pencemaran nama baik melalui media sosial perspektif hukum islam (Studi
kasus di polres palopo) di tulis oleh Husnawati, Nomor Induk Mahasiswa (NTM) 18 0302 0023,
Mahasiswa Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Palopo, yang telah divjikan dalam seminar hasil penelitian pada tanggal 04 Agustus
2022, telah diperbaiki sesuai dengan catatan dan permintaan Tim Penguji, dan dinyatakan

layak untuk diajukan sidang ujian munaqasyah.

TIM PENGUIJI

1. Dr. Mustaming, S.Ag., M.HI )
Kctua Sidang

2. Dr. Helmi Kamal, M.HI, )
Sckretaris sidang

3. Dr. Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd. )
Penguji I

4. Dr. H. Firman Muhammad Anf, Le.,, M HL ( )
Penguji Il tanggal: .- W~

5. Dr. Takdir, S.H., M.H. ( )

Pembimbing 1 tanggal:

6. H.Hamsah Hasan, L., M.Ag. ( MV )
Pembimbing Il tanggal:
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO
FAKULTAS SYARIAH

PROGRAM STUDI HUKUM TATA NEGARA
JI. Agatis, Kel. Balandai Kec. Bara Kota Palopo 91914 Telp 0471-3207276
AN PALORD Email: fakultassyariah@iainpalopo ac.id-Website:www.syariah. iainpalopo.ac.id

BERITA ACARA

Pada hari ini Selasa tanggal 26 Juli 2022 telah dilaksanakan Seminar Hasil Skripsi atas:

Nama : Husnawati

NIM : 18 0302 0023
Fakultas : Syariah

Prodi : Hukum Tata Negara

Judul Skripsi  : Pencemaran Nama Baik melalli Media Sosial Ditinjau dari Perspektif
Hukum Islam Studi Kasus di Polres Palopo.

Dengan Penguji dan Pembimbing :
Penguji | : Dr. Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd. A AR,

Penguiji 1l : Dr. H. Firman Muhammad Arif, Lc., M.HI. ([ ]2 AL
Pembimbing | : Dr. Takdir, S.H., M.H. A

Pembimbing Il : H. Hamsah Hasan, Lc., M.Ag. wWwvy )

Demikian berita acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

‘Palopo, 26 Juli 2022
Ketua Progrem Studi,

Dr. Anita Mdrwing, S.HL, M.HI.
NIP 18820124 200901 2 006
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TIM VERIFIKASTI NASKAH SKRIPSI
FAKULTAS SYARIAH IAIN PALOPO

NOTA DINAS
Lamp.
Hal. : skripsi an. Husnawati
Yth. Dekan Fakultas Syariah
Di
Palopo
Assalamu “alaikum wr.wb.

Tim Verifikasi Naskah Skripsi Fakultas Syariah IAIN Palopo sctelah
menelaah naskah skripsi scbagai berikut:

Nama : Husnawati

Nim : 18 0302 0023

Program Studi . Hukum Tata Negara

Judul Skripsi ;. Pencemaran Nama Baik Melalni Media Sosial
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Polres
Palopo)

Menyatakan bahwa penulisan naskah skripsi tersebut

1. Telah memenuhi ketentuan sebagaimana dalam Buku Pedoman Penulisan
Skripsi, Tesis, dan Artikel Iimiah yang berlaku pada Fakultas Syariah IAIN

Palopo.
2. Telah sesuai dengan kaidah tata bahasa sebagaimana diatur dalam
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.

Demikian disampaikan untuk proses selanjutnya.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Tim Verifikasi -~
v
1. Dr. Hj. Anita Marwing, S.HI., M.HI ( )
Tanggal: 16 November 2022
2. Nirwana Halide, S.HI., M.H ( -"j' )

Tanggal : 16 November 2022
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PENILAIAN UJIAN MUNAQASYAH

Nama Mahasiswa : Husnawati

NIM

- 18 0302 0023

Fakultas : Syariah

Program Studi : Hukum Tata Negara

Hari/ Tanggal Ujian : Rabu / 16 November 2022

Judul Skripsi - Pencemaran Nama Baik melalui Media Sosial Perspektif Hukum

Islam Studi Kasus di Polres Palopo.

NO |

ASPEK PENILAIAN NILAI

A. NILAI TULISAN

1

Pemilihan dan Perumusan Masalah Serta
Relevansi Kerangka Teoritik dan Hipotesis (kalau
ada) dengan Permasalahan

Ketepatan Aspek Metodologi

Kualitas Sumber Data dan Bahan Hukum

Kemampuan Menganalisis dan Menjelaskan

g BN

Kedalaman pembahasan dan ketepatan serta
kecermatan pengambilan kesimpulan dan saran

Tata tulisan

Jumlah Nilai A:

B. NILAILISAN

| Kemampuan mengemukakan dan menguraikan

pemikiran/pendapat

Ketepatan dan relevansi jawaban

Penguasaan Materi skrips

Penampilan (sikap, emosi dan kesopanan)

P W
Jumlah Nilai B: \7, 9 /

I 74

Palopo, 16 November 2022

r

Penguji Il
L7
S.Ag., M.Pd. Dr. H. Firman Muhammad Arif, Lc., M.HI.
2 199903 1 003 NIP 19770201 201101 1 002
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-

Pencemaran Nama Baik |
- Hukum lslam ( Studi kasus d
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Pedoman Wawancara

Bagaimana proses terjadinya pencemaran nama baik melalui media sosial
di Polres Kota Palopo?

Bagaimana penanganan pencemaran nama baik di media sosial di kota
palopo?

Berapa banyak kasus pencemaran nama baik masuk di tahun 2019 sampai
tahun 2021?

Unsur-unsur apa yang menyebabkan pencemaran nama baik di media sosial
di polres kota palopo?

Bagaimana konsekuensi hukum bagi pelaku yang melakukan pencemaran
nama baik di polres kota palopo?

Bagaimana strategi polres palopo dalam mencegah terjadinya tindak pidana
pencemaran nama baik di polres kota palopo?

. Apa yang menyebabkan terjadinya pencemaran nama baik?



